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KATA PENGANTAR

Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin
meluas. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menyimpan potensi kegunaan dan juga permasalahan dalam konteks
kehidupan sosial masyarakat. Kombinasi TIK dan sosial telah menjadi
perhatian penting, mencerminkan peningkatan kesadaran akan
pentingnya aspek sosial dari teknologi, baik dalam hal kegunaan dan
dampak yang ditimbulkan, atau ketergantungan masyarakat pada
penggunaan teknologi.

Beberapa studi sosio-teknis telah menggambarkan bagaimana kita
(masyarakat sosial) telah terikat dengan teknologi. Hasil studi
mengungkapkan bahwa hubungan antara manusia dan teknologi bersifat
dinamis, kompleks, dan sangat penting untuk dipahami. Pada
pertengahan 1990-an muncul label ‘informatika sosial’. Informatika
sosial mengatasi masalah dan peluang dalam mendukung manusia untuk
berinteraksi satu sama lain dalam konteks sosial melalui teknologi.

Di dalam buku ini membahas beberapa bahasan penting terkait
dengan perkembangan informatika sosial yang terbagi menjadi 6 (enam)
bab pembahasan. Pada bab pertama, berisi pembahasan tentang
pengantar informatika sosial, memuat sejarah perkembangan dan ruang
lingkup informatika sosial. Pada bab selanjutnya, bab kedua, berisi
penjelasan tentang dampak teknologi informasi pada masyarakat. Pada
bab ini membahas transformasi sosial melalui teknologi informasi dan
perubahan dalam komunikasi dan interaksi sosial. Pada bab ketiga,
membahas eksplorasi perilaku online dan offline, menganalisis perilaku
pengguna internet dan dampak perilaku online terhadap kehidupan
sosial masyarakat. Bab keempat membahas implikasi sosial dari inovasi
teknologi, berisi pembahasan tentang kesenjangan digital dan
aksesibilitas teknologi, juga etika teknologi dan tanggung jawab sosial.
Selanjutnya, bab kelima, berisi penjelasan tentang informatika sosial
dalam konteks global, membahas globalisasi dan interkoneksi digital,
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dampak teknologi informasi pada pembangunan global, serta tantangan
dan peluang dalam masyarakat yang terhubung secara global. Bab
terakhir, bab keenam, berisi pembahasan tentang masa depan
informatika sosial, menjelaskan tren terkini dalam informatika sosial,
antisipasi perubahan di era digital, dan peran masyarakat dalam
menentukan arah perkembangan teknologi.

Semoga dengan hadirnya buku ini, dapat memberikan manfaat dan
menambah wawasan tentang informatika sosial dan perkembangannya.

Retno Agus Setiawan, S.Kom., M.T.
Program Studi Sistem Informasi
Universitas Harapan Bangsa
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Perkembangan Informatika Sosial

BAB I
PENGANTAR INFORMATIKA SOSIAL
Retno Agus Setiawan, R Bagus Bambang Sumantri

“Informatika sosial adalah studi interdisipliner tentang desain,
penggunaan dan konsekuensi teknologi informasi yang memperhitungkan
interaksinya dengan konteks institusional dan budaya”

- RobKling (1999)

I. Sejarah Pengembangan dan Ruang Lingkup Informatika Sosial

Studi tentang hubungan manusia, teknologi informasi dan komunikasi

(TIK) serta konteks di mana teknologi ini dirancang, diterapkan, dan
digunakan telah lama menarik minat para ahli dan cendekiawan dalam
berbagai disiplin ilmu, termasuk komputasi sosial, sains dan teknologi,
sosiologi, dan sistem informasi manajemen. Ketika penggunaan TIK telah
menyebar dari berbagai organisasi ke dunia yang lebih besar, perangkat
ini telah menjadi peralatan informasi rutin dalam kehidupan sosial. Para
peneliti mulai mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam tentang
bagaimana kehidupan sosial saat ini telah terikat dengan teknologi.

Pada tahun 1996, sekelompok kecil peneliti yang tertarik pada studi
sosial komputasi sepakat bahwa tersebarnya penelitian-penelitian
terkait di beragam jurnal dan penggunaan nomenklatur yang berbeda
dapat menghambat penelitian dan kemampuan peneliti untuk
menemukan pekerjaan penting. Mereka memutuskan bahwa nama
umum untuk bidang tersebut akan membantu para peneliti. Setelah
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melalui pertimbangan yang matang, maka lahirlah label ‘informatika
sosial’ (Meyer et al., 2019).

Namun, jauh sebelum istilah informatika sosial diusulkan sebagai
cara untuk memfokuskan studi sistem sosio-teknis, Kling dan Scacchi
(1982) mengusulkan apa yang mereka sebut “web model of computing” di
mana mereka berfokus pada bagaimana sumber daya komputasi
merupakan hasil dari aktivitas dan keputusan oleh jaringan organisasi.
Dalam penelitiannya, mereka menggambarkan sebuah hipotesis
organisasi, Audiola, di mana informasi yang dihasilkan “oleh komputer”
dalam praktiknya memerlukan peran juru tulis khusus, data processors,
programmers, engineers, manajer, dan banyak lainnya. Studi tentang
pengembangan domain ini masih terus berlangsung sampai beberapa
dekade berikutnya.

Dilihat dari sejarah perkembangannya, informatika sosial tidak
muncul secara tiba-tiba sebagai sebuah gerakan intelektual yang
terbentuk sepenuhnya pada satu momen waktu dan di satu tempat.
Faktanya, terdapat enam versi informatika sosial berbeda yang berasal
pada momen sejarah berbeda dan di enam lokasi yang berbeda. Gambar
1.1 menggambarkan perkembangan infomatika sosial dari waktu ke
waktu, mengilustrasikan keenam titik asal yang berbeda.

Informatika sosial pertama kali muncul di Norwegia pada awal tahun
1980-an, di mana istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan
program dan domain penelitian. Program akademik yang memberikan
gelar dalam informatika sosial didirikan di universitas-universitas di
Norwegia dan Yugoslavia (kemudian Slovenia) pada pertengahan hingga
akhir tahun 1980-an. Sekitar waktu yang sama, para cendekiawan di
bekas Uni Soviet juga mendirikan program penelitian dan pendidikan
informatika sosial. Beberapa tahun kemudian, pada awal tahun 1990-an,
para cendekiawan Jepang mulai terlibat dalam pembangunan institusi
dan mempublikasikan penelitian tentang informatika sosial. Di saat yang
sama, di Inggris, beberapa program dan pusat studi yang ditujukan untuk
menyelidiki komputerisasi dari perspektif informatika sosial didirikan di
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universitas-universitas terkemuka. Sampai pada pertengahan tahun
1990-an, para peneliti Amerika mulai menggambarkan studi tentang
aspek sosial komputasi sebagai penelitian informatika sosial.

| Norway |

| Slovenia |

| Russia |

| || | | || | | United Kingdom |

NEEE A E EE [OniedStates |
pn ]

1980 1990 2000 2005 2010 2015

Foundational Expansion Coherence  Transformation

Gambar 1.1 Linimasa pengembangan informatika sosial (Fichman,
Sanfilippo and Rosenbaum, 2015)

Seiring dengan perkembangannya ketika para peneliti mulai
mempelajari dampak komputerisasi dalam berbagai domain, berbagai
perubahan istilah ‘informatika’ terus diadopsi. Penggunaan paling awal
dari istilah ‘socio’ adalah pada tahun 1982, ketika Brdten, seorang
ilmuwan sosial asal Norwegia, menggambarkan pekerjaan yang ia dan
rekan-rekannya lakukan sebagai ‘sosio-informatika’ karena fokusnya
pada keterkaitan dan saling ketergantungan di antara teknologi,
organisasi, dan pekerjaan. Kemudian Braten dan rekannya mendirikan
informatika sosial [sebagai] bidang interdisipliner informatika di
Universitas Oslo pada tahun 1982, yang digambarkan sebagai domain
ilmiah antara psikologi, sosiologi dan informatika. Selanjutnya
perubahan kedua terjadi di Yugoslavia, ketika Fakultas Ilmu Sosial

3.
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Universitas Ljubljana mengangkat tema informatika sosial sebagai
‘interaksi antara masyarakat dan teknologi informasi-komunikasi’.

Kemunculan istilah ketiga terjadi ketika Ursal, seorang filsuf yang
berafiliasi dengan Akademi Sains Uni Soviet berpendapat bahwa
informatika sosial muncul di Uni Soviet karena sejauh mana teknologi
informasi telah terintegrasi ke dalam praktik ilmiah; sebagai
konsekuensinya, informatika sosial, yang mempelajari fenomena ini,
menjadi suatu bentuk penyelidikan yang sangat penting terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh ‘informatisation’ ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu sosial, dan implikasinya, masyarakat. Versi
selanjutnya, keempat, muncul pada pertengahan tahun 1990-an di Jepang
dari hasil kerja para peneliti yang terlibat dalam Japan Association for
Social Informatics (JASI) dan Japan Society for Socio-Information Studies
(JSIS). Pendekatan mereka, yang disebut ‘sosio-informatika’ berupaya
untuk mengkonseptualisasikan dan menganalisis informasi secara
interdisipliner dan sintetik.

Pada pertengahan 1990-an, lahir istilah informatika sosial kelima di
Inggris. Pada saat itu sekumpulan cendekiawan dan peneliti meyakini
informatika sosial sabagai studi tentang struktur, perilaku, dan interaksi
sistem komputasi alami dan rekayasa. Informatika memiliki banyak
aspek, dan mencakup sejumlah disiplin ilmu yang ada seperti Kecerdasan
Buatan, [lmu Kognitif, dan [lmu Komputer. Masing-masing mengambil
bagian dari Informatika sebagai domain alaminya. Sampai pada akhirnya
muncul versi informatika sosial keenam yang lahir pada pertengahan
tahun 1990-an di Amerika Serikat (AS) dan bisa dibilang sebagai versi
yang paling berpengaruh dibandingkan dengan versi informatika sosial
sebelumnya. Rob Kling, sebagai tokoh kunci pengembangan informatika
sosial di AS, mendefinisikan informatika sosial sebagai studi
interdisipliner tentang desain, penggunaan dan konsekuensi teknologi
informasi yang memperhitungkan interaksinya dengan konteks
institusional dan budaya (Kling, 1999). Definisi tersebut telah menjadi
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asumsi dasar yang banyak dikutip, diterima, dan menjadi inti
pengetahuan disiplin ilmu informatika sosial.

Evolusi Dan Prinsip-prinsip Informatika Sosial

Istilah informatika sosial yang didefinisikan oleh Rob Kling (1999)
telah mengalami evolusi, melewati tahapan pengembangan dasar
(foundational development), perluasan (expansion), koherensi
(coherence), dan transformasi (transformation). Perkembangan
penting dalam evolusi dan prinsip-prinsip informatika sosial
disajikan pada Gambar 1.2.

1980 1990 2000 2005 2010 2015

Foundational Expansion Coherence  Transformation

Gambar 1.2 Evolusi pengembangan informatika sosial (Fichman,
Sanfilippo and Rosenbaum, 2015)

Periode Pengembangan Dasar (Foundational)

Selama tahun 1980-an, periode pengembangan informatika sosial
melibatkan penilaian kritis dan tantangan terhadap wacana
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deterministik yang berlaku tentang TIK dalam organisasi, dan
pengenalan paradigma sosio-teknis oleh para cendekiawan
informatika sosial yang memanfaatkan konsep rasionalitas ekonomi
yang didasarkan secara empiris penggunaan sistem informasi dan
metafora politik organisasi. Hasil penelitian secara konsisten
menemukan bahwa realitas komputerisasi dalam organisasi tidak
seperti yang digambarkan dalam wacana akademis yang preskriptif
dan optimis pada saat itu, terutama yang berkaitan dengan klaim
tentang implikasi positif perubahan sosial yang diharapkan akan
muncul dari implementasi penggunaan teknologi informasi.
Pendekatan yang diambil pada tahap pengembangan dasar ini adalah
interdisipliner, memanfaatkan pembentukan kelembagaan, analisis
politik, gerakan komputerisasi, dan pemikiran sosio-teknis, yang
semuanya terus menjadi ciri informatika sosial kontemporer. Dua
prinsip informatika sosial yang sangat penting dalam tahapan ini
yaitu: (1) informatika sosial menantang pendekatan deterministik
terhadap desain, implementasi, dan penggunaan TIK; dan (2)
menganut sifat sosio-teknis komputerisasi dalam pekerjaan dan
pendidikan.

Periode Ekspansi (Expansion)

Tahap selanjutnya memasuki periode ekspansi pada tahun 1990-an
ketika para peneliti informatika sosial mulai melakukan agenda
penelitian yang lebih selaras sementara temuan mereka mulai
menyatu menjadi prinsip inti, pengetahuan, dan wawasan bersama
tentang komputerisasi dan masyarakat yang menekankan pada
pengaruh teknologi, faktor sosial, budaya, dan organisasi pada
desain, implementasi, dan penggunaan TIK. Pendekatan yang
berfokus pada pentingnya konteks di mana komputerisasi
berlangsung yang menggunakan perspektif kritis dan sosio-teknis
mulai menjadi lebih umum dalam pekerjaan informatika sosial pada
periode ini ini. Pada tahap ini prinsip awal informatika sosial
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kemudian diformalkan menjadi prinsip: (1) pekerjaan informatika
sosial memperhatikan pentingnya konteks sosial dan organisasi; (2)
interaksi antara TIK dan konteksnya menjadi penting. Pada saat yang
sama ditambahkan prinsip-prinsip tambahan, seperti: (3)
informatika sosial berfokus pada aspek sosial teknologi; (4)
pekerjaan informatika sosial membawa pendekatan yang berpusat
pada manusia dalam desain, pengembangan, implementasi, dan
penggunaan TIK; dan (5) TIK bukanlah nilai yang netral.

Periode Koherensi (Coherence)

Pada pergantian abad ke-21 dan selama lima tahun setelahnya,
informatika sosial menikmati periode koherensi. Salah satu aktivitas
penting yang terjadi selama masa ini adalah pertumbuhan dan
pengembangan berkelanjutan dari pengetahuan inti, prinsip, dan
temuan informatika sosial yang menjadi serangkaian asumsi tentang
TIK, manusia, pekerjaan, dan konteksnya yang mendorong para
peneliti dan ahli untuk terlibat dalam melakukan penelitian analisis
komputerisasi dan masyarakat. Pada akhir periode ini, menjadi jelas
bahwa informatika sosial telah berhasil memperkuat prinsip inti
bahwa hubungan antara TIK, orang-orang yang merancang,
menerapkan, mengelola, dan menggunakannya, serta konteks desain
dan penggunaannya sangatlah kompleks dan merupakan tantangan
bagi peneliti untuk menguraikannya secara empiris dan teoritis.
Prinsip-prinsip informatika sosial pada periode ini menjadi lebih
masuk akal dan terstruktur, meliputi: (1) informatika sosial
menantang pendekatan deterministik; (2) mencakup sifat sosio-
teknis  komputerisasi dalam  berbagai pengaturan; (3)
memperhatikan pentingnya konteks karena interaksi antara TIK dan
konteks penting; (4) fokus pada aspek sosial teknologi; dan (5)
menerapkan pendekatan yang berpusat pada manusia dalam desain,
pengembangan, implementasi, dan penggunaan TIK.
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Periode Transformasi (Transformation)

Selama periode transformasi yang dimulai pada tahun 2006, para
cendekiawan dan peneliti, yang banyak di antaranya baru mengenal
informatika sosial, memperluas batasannya ke domain baru dan
dengan kacamata teoretis dan konseptual baru. Misalnya, para
peneliti menyelidiki fenomena sosial seperti kelompok informatika,
tim virtual, kesenjangan informasi, dan jaringan sosial, dan
menggunakan metode yang beralih dari studi kasus yang terfokus ke
penelitian komparatif berskala lebih besar. Para peneliti beralih dari
sekedar gagasan sederhana mengenai TIK menuju konseptualisasi
yang menjadikannya sebagai sebuah alat, sebuah kumpulan, yang
tertanam dalam socio-technical interaction network (STIN), dan
sebagai pembentuk identitas dalam komunitas online. Pada periode
ini, para cendekiawan mulai fokus secara khusus pada arah baru
yang akan membedakan informatika sosial dari pendekatan sosio-
teknis lainnya.

II. Pentingnya Kajian Informatika Sosial

Informatika sosial bekembang mengidentifikasi suatu badan penelitian
(body of research) yang mengkaji aspek sosial dari komputerisasi.
Informatika sosial mengacu pada kegiatan penelitian yang berkaitan
dengan interaksi antara teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan
masyarakat modern (Smutny and Vehovar, 2022). Informatika sosial
terus didefinisikan dan digunakan di berbagai wilayah dan konteks sejak
awal tahun 1970-an. Penekanan pada kombinasi antara sosial dan TIK,
mencerminkan peningkatan kesadaran akan pentingnya aspek sosial dari
teknologi, baik dalam pengenalan dan dampaknya, atau yang terbaru,
ketergantungannya pada sifat sosial dari manusia yang menggunakannya
(Nakata, 2008).
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Informatika sosial mengatasi permasalahan dan peluang dalam
mendukung manusia untuk berinteraksi satu sama lain dalam konteks
sosial melalui teknologi berdasarkan rekayasa artefak (Nakata, 2008).
Definisi lain yang lebih formal tentang informatika sosial yaitu ‘studi
interdisipliner mengenai desain, penggunaan, dan konsekuensi teknologi
informasi yang memperhitungkan interaksinya dengan konteks institusi
dan budaya’ (Kling, 1999). Informatika sosial telah menjadi subjek
penelitian analitis dan kritis yang sistematis selama 25 tahun terakhir.
Domain penelitian ini telah mengembangkan teori dan temuan yang
berkaitan dengan pemahaman desain, pengembangan, dan
pengoperasian sistem informasi yang dapat digunakan, termasuk
intranet, forum elektronik, perpustakaan digital, jurnal elektronik, dan
lain sebagainya. Penelitian informatika sosial berkaitan dengan
penggunaan teknologi informasi dan perubahan sosial dalam lingkungan
sosial apa pun, bukan hanya organisasi (Kling, 2007).

Sebelumnya, selama tahun 1970an dan 1980an, sebagian besar
penelitian informatika sosial berfokus pada organisasi karena organisasi
merupakan tempat utama komputerisasi (Kling, 2007). Penelitian-
penelitian awal ini terjadi sebelum penggunaan internet secara luas pada
pertengahan 1990-an. Pertumbuhan besar internet memiliki kontribusi
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Internet dan
kemampuannya yang memungkinkan distribusi pengembangan
pengetahuan telah berkontribusi tidak hanya pada skala dan cakupan
penelitian yang menggunakan materi digital, namun juga telah
mengkonfigurasi ulang cara-cara penciptaan pengetahuan lintas disiplin
ilmu (Meyer et al., 2019).

Di era pengetahuan yang terdistribusi ini, informatika sosial telah
digunakan sebagai lensa untuk memahami banyak aspek produksi,
distribusi, dan penggunaan pengetahuan di era Internet. Serenko, Ruhi
dan Cocosila (2007) menggunakan lensa informatika sosial untuk fokus
pada bagaimana agen cerdas di web berpotensi menimbulkan
konsekuensi yang tidak diinginkan seperti mengkonfigurasi ulang
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pekerjaan, mengikis kepercayaan terhadap teknologi, mengurangi
privasi, dan menciptakan dampak sosial. Satu dekade berikutnya muncul
agen cerdas ‘bot’ yang mampu menciptakan propaganda komputasional.
Kemunculan agen ‘bot’ ini kemudian ‘meledak’ dan menjadi pembahasan
fenomena sosial-teknis. Pendekatan informatika sosial juga telah
digunakan untuk memahami bagaimana ruang pengetahuan dan
komunikasi online dan offline dapat dikonsepkan menggunakan
pendekatan informatika sosial, seperti Socio-Technical Interaction
Networks (STINs) (Taylor-Smith and Smith, 2019).

Meyer (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan ‘adalah hal yang
penting untuk bisa memahami teknologi, menghindari determinisme
teknologi dan sikap eksepsionalisme teknologi’. Hal tersebut diungkapkan
dengan asumsi bahwa segala sesuatunya akan berubah secara mendasar
ketika teknologi modern diterapkan. Teknologi akan terus berubah,
beberapa inovasi akan memerlukan konfigurasi ulang yang lebih radikal
dibandingkan yang lain, namun proses sosial dan perilaku yang
membentuk sisi sosial dari konfigurasi sosio-teknis tidak hanya
dipengaruhi oleh perubahan ini, namun pada gilirannya akan
mempengaruhi teknologi. Maka, memahami keterikatan interaksi
manusia dan teknologi adalah hal mendasar yang penting dan
merupakan inti dari informatika sosial.

Saat ini kita berada pada era komputerisasi yang semakin meluas
dengan konfigurasi sosial-teknis. Dengan melihat dinamika
perkembangan dalam sejumlah latar pengetahuan yang berbeda, kita
dapat melihat dampaknya terhadap teori dan analisis pengetahuan.
Dengan komputerisasi saat ini dan perkembangan internet yang masif
memungkinkan munculnya jenis komputasi baru. Penelitian dan
pengembangan komputerisasi selama beberapa dekade terakhir memicu
perubahan besar dalam kecerdasan buatan dan robotika. Sebagai
hasilnya, manusia kini bukan satu-satunya sumber pengetahuan.
Kecerdasan buatan (AI) dan robot menggantikan jenis pekerjaan
pengetahuan manusia tertentu sambil melengkapi atau menambah
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pekerjaan lainnya, tergantung pada konteks organisasi. Al dan robot (dan
bentuk fisiknya) akan memiliki peran yang semakin penting dalam
membentuk dunia yang saling terhubung.

Informatika sosial secara tradisional mengambil sikap positif
terhadap perubahan pengetahuan. Beberapa cendekiawan dan peneliti
mulai mengeksplorasi kerangka teoritis dan topik baru dalam penelitian
informatika sosial. Fonseca, Marcinkowski dan Davis (2019)
mengeksplorasi Big Data dan perannya dalam konstruksi pengetahuan.
Greyson (2019) mengeksplorasi studi tentang ketidaktahuan
(agnotology) sebagai praktik sosio-teknis. Studi ini memiliki implikasi
terhadap studi bias dalam desain dan algoritma, penyebaran
misinformasi dan disinformasi di media sosial, dan topik-topik terkini
yang serupa. Mempelajari informatika sosial dapat membantu kita
mengoptimalkan  pemanfaatan teknologi informasi sekaligus
meminimalkan dampak negatifnya pada masyarakat. Hal ini
mempromosikan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan terhadap
pengembangan dan pemanfaatan teknologi di masa depan.
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BAB II
DAMPAK TEKNOLOGI INFORMASI PADA MASYARAKAT
Hani Istiqomah, Estu Prayoga, Lintang Desy Pangesti

I. Transformasi Sosial Melalui Teknologi Informasi

Teknologi Komunikasi dan Informasi adalah penerapan pengetahuan

dan keterampilan yang digunakan oleh manusia untuk mengalirkan
informasi atau pesan dengan tujuan membantu menyelesaikan masalah
manusia dan mencapai tujuan komunikasi. Perkembangan teknologi
informasi dimulai dari kemajuan dalam komputerisasi. Penggunaan
komputer pada awalnya hanya untuk menulis, membuat grafik dan
gambar, serta menyimpan data yang luar biasa, tetapi sekarang telah
berubah menjadi alat komunikasi dengan jaringan yang lunak dan dapat
mencakup seluruh dunia (Setiawan, 2018).

Media sosial telah mengubah cara hidup manusia. Perubahan ini
dapat membawa dampak positif, seperti pada sektor ekonomi. Saat ini,
banyak masyarakat yang memanfaatkan media sosial untuk berbisnis
dan mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, masyarakat sekarang
cenderung bergantung pada media sosial. Hal ini terjadi karena pengaruh
media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat sekarang
membuka media sosial hampir tiga jam setiap hari, sehingga media sosial
membentuk kebutuhan baru bagi manusia (Cahyono, 2021).

Menurut Chano dan Paramita (2019), media sosial adalah platform
media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna dan memfasilitasi
mereka dalam beraktifitas dan berkolaborasi. Oleh karena itu, media
sosial dapat dilihat sebagai medium online yang menguatkan hubungan
antar pengguna dan sekaligus menjadi sebuah ikatan sosial. Media baru
atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi yang
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termediasi oleh teknologi yang terdapat bersama dengan komputer
digital. Definisi lain dari media online adalah media yang terdiri dari
gabungan berbagai elemen. Artinya, terdapat konvergensi media di
dalamnya, di mana beberapa media dijadikan satu. New Media adalah
media yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi,
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif, dan dapat berfungsi secara
privat maupun publik.

Salah satu dampak dari perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi yang pesat adalah pengaruhnya yang luas terhadap kehidupan
sosial masyarakat. Teknologi ini tidak hanya digunakan sebagai saluran
komunikasi informasi antara individu dalam interaksi sosial, tetapi juga
dalam lingkup yang lebih luas antar lembaga dengan lembaga, antar
wilayah dengan wilayah, hingga antar negara dan benua. Hal ini memicu
tingkat perubahan dan pergeseran pola hidup dan interaksi dalam
kehidupan sehari-hari (Yoga, 2019).

Perkembangan teknologi informasi saat ini berawal dari kemajuan di
bidang komputerisasi. Pada awalnya, komputer digunakan untuk
menulis, membuat grafik dan gambar, serta menyimpan data. Namun,
seiring berjalannya waktu, komputer berkembang menjadi alat
komunikasi yang dapat mencakup seluruh dunia melalui jaringan yang
lunak (Setiawan, 2018). Era perkembangan komputerisasi dapat dilihat
pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Empat perkembangan komputerisasi (Kistanto, 2018)

No Periode Era Tahun Arah Manfaat
1 Era 1960-an  Pemakaian komputer
komputerisasi untuk peningkatan
efisiensi
2 Era teknologi 1970-an  Kegunaan komputer
informasi bukan hanya untuk

meningkatkan efisiensi
tetapi juga untuk
mendukung terjadinya
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proses kerja yang lebih

efektif
3 Era globalisasi 1980-an  Komputer sebagai media
informasi informasi
4 Era Sistem 1990-an  Komputer digunakan
informasi untuk melakukan

manajemen perubahan

Transformasi sosial dan budaya adalah proses perubahan bentuk
dan karakteristik masyarakat dari satu keadaan ke keadaan lain, yang
menghasilkan lima tipe masyarakat pra-industri dan industrial:

1. Masyarakat pemburu - pengumpul terdiri dari sekelompok kecil
orang nomadik yang mengandalkan berburu binatang,
menangkap ikan, dan mengumpulkan tanaman dan buah-buahan
yang dapat dimakan sebagai sumber kehidupan mereka.
Masyarakat penggembala tergantung pada pemeliharaan
binatang ternak untuk bahan makanan sendiri.

2. Masyarakat pertanian desa berbasis komunitas-komunitas
pedesaan yang kecil, tanpa kota-kota dengan mata pencaharian
utama bertani, dan sering ditambah dengan berburu binatang
atau ikan dan mengumpulkan tanaman. Masyarakat pertanian
desa ditandai dengan perbedaan yang lebih tajam daripada
masyarakat pemburu dan pengumpul, dan dipimpin oleh para
kepala mereka.

3. Masyarakat pertanian tradisional maju yang masih
mengandalkan pertanian sebagai andalan sistem ekonominya,
namun kota-kota menjadi pusat perdagangan dan produksi.
Pemerintahan masyarakat tradisional bisa sangat luas, dengan
warga berjumlah jutaan orang, meskipun sebagian besar sangat
terbatas dibandingkan dengan masyarakat industrial yang besar
saat ini.

4. Masyarakat industrial yang hidup pada zaman modern dan mulai
tumbuh bersamaan dengan Revolusi Industri di Inggris pada
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tahun antara 1760 dan 1830 (abad ke-18 sampai abad ke-19).
Masyarakat industrial modern merupakan tipe masyarakat
terakhir dalam transformasi sosial-budaya dan perkembangan
peradaban masyarakat, sebelum kemudian berkembang mulai
akhir abad ke-20 tipe masyarakat pasca-industrial (postindustrial
societies) dalam masyarakat pasca-moderen (postmodern
societies).

Masyarakat pasca-industrial yang adalah tahapan akhir dari
masyarakat industrial, yang setidak-tidaknya berkembang mulai
pada akhir abad ke-20 dan mencapai puncak kemajuannya pada
abad ke-21. Selain dukungan manajemen dan teknologi
sebagaimana dicapai oleh masyarakat industrial dengan
aktivitas-aktivitas industri manufaktur, pemrosesan, pengolahan
(manufacturing/processing  industries), masyarakat pasca-
industri pada abad ke-21 mengembangkan keunggulan teknologi
informasi (information technology) yang meliputi teknologi
keuangan (financial echnology/fintech) dan teknologi media
sosial (social media technology).

Dalam konteks demokrasi, terdapat tiga dimensi penting ketika

melakukan kajian tentang ruang-ruang komunikasi, yaitu: dimensi
struktural, representasional, dan interaksional. Ketiga dimensi tersebut
saling berkaitan. Pada dimensi struktural mencakup sisi organisasi
seperti kepemilikan, kontrol, regulasi, serta aspek pengaturan yang
menguatkan atau sebaliknya mengekang kebebasan berkomunikasi.
Media baru telah mengubah struktur komunikasi politik itu sendiri.
Akibat yang paling signifikan dari perubahan struktur tersebut adalah
posisi dan pengaruh aktor-aktor politik yang lebih setara baik dalam
partisipasi maupun bobot diskursif yang dihadirkannya. Struktur

komunikasi politik merupakan salah satu sisi yang berubah secara
signifikan berkat media baru ini (Chano & Paramita, 2019).
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Berikut ini adalah paparan statistik penggunaan internet di
Indonesia pada tahun 1998-2023. Gambar 2.1 menunjukkan tren yang
terus meningkat.
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Gambar 2.3 Tren pengguna internet di Indonesia (Sadya, 2023)

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta
pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67%
dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta
pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari
total populasi Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Persentasenya
lebih tinggi 1,17% poin dibandingkan pada 2021-2022 yang sebesar
77,02%.

Berdasarkan jenis kelaminnya, tingkat penetrasi internet terhadap
laki-laki di Indoenesia sebesar 79,32%. Angkanya lebih tinggi
dibandingkan penetrasi internet kepada perempuan yang sebesar
77,36%. Adapun, tingkat penetrasi internet di wilayah perkotaan sebesar
77,36% pada 2022-2023. Persentasenya pun lebih baik ketimbang di
wilayah perdesaan yang sebesar 79,79%.
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Sebagai informasi, APJII bersama SRA Consulting melakukan survei
terhadap 8.510 responden di seluruh Indonesia pada 10-27 Januari 2023.
Survei ini dilakukan menggunakan metode multistage random sampling
dengan tingkat toleransi kesalahan (margin of error) 1,14% dan tingkat
kepercayaan 95%. Dikutip dari Badan Pusat Statistik melalui Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) penggunaan internet di Indonesia
berdasarkan usia cukup beragam. Tabel 2.2 menunjukkan komposisi
pengguna internet berdasarkan usia pada tahun 2022.

Tabel 2.2 Pengguna internet berdasarkan usia (Finaka, 2023)

Usia Presentase
5-12 tahun 12,43%

13 - 15 tahun 6,77%

16 - 18 tahun 7,47%

19 - 24 tahun 14,69%

25 tahun keatas 58,63%

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa, mayoritas
penduduk Indonesia yang berusia 25 tahun ke atas makin melek internet.
Data statistik ini memberikan gambaran tentang sejauh mana penduduk
Indonesia mulai dari yang berusia 5 tahun ke atas mengakses internet.

II. Perubahan Dalam Komunikasi dan Interaksi Sosial

Teknologi komunikasi dan informasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perubahan sosial budaya di berbagai wilayah di dunia,
termasuk Indonesia. Teknologi komunikasi dan informasi mengacu pada
segala bentuk teknologi yang digunakan untuk membuat, menyimpan,
bertukar, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk, seperti
teks, gambar, audio, dan video. Teknologi komunikasi dan informasi
mencakup berbagai bidang seperti telekomunikasi, komputer, internet,
dan media sosial. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
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membawa dampak besar terhadap perubahan sosial budaya masyarakat
Indonesia. Di bawah ini beberapa aspek yang dapat dijelaskan lebih
detail.

Dampak Teknologi Informasi dan Komunikasi

1. Pengaruh Media Sosial dan Interaksi Sosial
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan
interaksi sosial berkontribusi terhadap terciptanya budaya
"alone together" di masyarakat. Hal ini menunjukkan bagaimana
teknologi komunikasi berdampak pada pola interaksi sosial dan
budaya masyarakat Indonesia.

2. Perubahan Bahasa Indonesia
Perkembangan teknologi komunikasi juga mempengaruhi
bahasa Indonesia. Bahasa merupakan media penting dalam
perkembangan teknologi komunikasi, dan perubahan teknologi
informasi dan komunikasi membawa dampak positif dan negatif
terhadap perubahan bahasa. Karena kehadiran teknologi, bahasa
Indonesia menjadi bahasa media cetak, dan banyak media
elektronik, baik visual maupun audio, memerlukan penggunaan
bahasa Indonesia. Pesatnya perkembangan bidang komunikasi
membuat para ahli berbicara tentang revolusi komunikasi.
Perubahan yang cepat ini didorong oleh berbagai penemuan di
bidang teknologi, dan apa yang dulunya menjadi hambatan
dalam aktivitas komunikasi kini terbuka lebar. Daud, (2021)
mengungkapkan terjadi revolusi yang berdampak pada empat
bidang, diantaranya:
a. Bidang intelektual, yang melibatkan pengabaian adat dan

kepercayaan tradisional dan mengadopsi yang baru.

b. Kemampuan Industri dan Medan Perang 3.

Pertumbuhan Organisasi Sosial dan Kehidupan Politik

d. Tata Kelola Lingkungan Hidup.

o
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Selain keempat bidang tersebut di atas, revolusi ilmu
pengetahuan, khususnya revolusi fisika, juga membawa dampak
besar terhadap revolusi teknologi komunikasi. Dalam bukunya
berjudul Communication Technology, Everett M. Rogers
membagi revolusi komunikasi ini menjadi empat era. Tabel 2.3
menjelaskan era perkembangan teknologi komunikasi.

Tabel 2.3 Empat era perkembangan teknologi komunikasi
(Daud et al, 2021)

No Periode Era Tahun Proses perkembangannya
1. Komunikasi 4000 SM  Bangsa Sumeria menggunakan
Lisan tanah liat untuk membuat

tulisan. Kemudian ditemukan
oleh Tiongkok pada tahun
1041 SM. Tipe untuk mencetak
pada buku ditemukan pada
abad ke-1 SM, dan tipe untuk
mencetak dari tanah liat
hingga logam ditemukan di
Korea pada tahun 1241.

2. Komunikasi 1456 SM  Setelah era komunikasi

Cetak tertulis, muncullah era

komunikasi cetak. Saat itu,
Glinternberg menemukan
mesin cetak. Sebab, saat itu

belum banyak orang yang bisa
membaca. Namun seiring
berjalannya waktu, mesin
cetak mulai digunakan. Pada
tahun 1833, Bunyamin Hari
menerbitkan surat kabar New
York Sun, yang digunakan
secara luas.
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3. Tele- 1844 SM Era telekomunikasi, dimulai
komunikasi pada tahun 1844 ketika
Samuel Morse berhasil
mendapatkan pesan dari
Baltimore ke Washington, D.C.
Ini adalah telegraf pertama.

4. Komunikasi 1946 Komunikasi interaktif dimulai
Interaktif pada tahun 1946 ketika

komputer "mainframe"
pertama ditemukan oleh
Universiti Pennsylvania di
Phildephila, Amerika serikat.
Komunikasi interaktif ini
memudahkan manusia untuk
menyampaikan pesan atau
maklumat melalui berbagai
media yang sekarang ini sangat
berkembang.

Revolusi teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi di
seluruh dunia, termasuk Indonesia, telah mengubah pola
komunikasi manusia menjadi bentuk informasi global. Kehadiran
bahasa memudahkan seseorang dalam mengkomunikasikan
tujuannya. Bahasa merupakan alat penghubung komunikasi
verbal dan non-verbal manusia. Salah satu bidang kehidupan
yang paling terkena dampak kemajuan ini adalah bahasa, yang
secara bertahap mengalami perubahan. Tanpa bahasa,
pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat
terjadi. Bahasa Indonesia mempunyai peran ganda dalam
struktur kebudayaan sebagai akar dan produk kebudayaan.
Bahasa juga berfungsi sebagai alat berpikir, menunjang
pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tanpa peran bahasa yang kuat, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan terhambat. Seiring
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berkembangnya pikiran, bahasa menjadi infrastruktur
pemikiran moderen. Oleh Kkarena itu,
mencerminkan kekuatan akal dan pikiran, maka penggunaan
bahasa yang bijaksana mencerminkan keakuratan pemikiran.
Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia mempunyai peranan
yang sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di Indonesia. Sebab, masyarakat Indonesia bisa lebih

memahami informasi dengan menggunakan bahasa daerah.

karena bahasa

3. Pendidikan

Teknologi informasi dan komunikasi juga berdampak pada
kegiatan pendidikan di Indonesia. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) telah memaksimalkan kualitas
pendidikan, mengantisipasi kesenjangan di lembaga pendidikan,
dan meningkatkan rasa nasionalisme dalam tanah air. Dampak
yang ditmbulkan pada aspek aktivitas pembelajaran siswa dapat
dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Dampak integrasi TIK pada aktivitas
pembelajaran menurut perspektif siswa

No Positif Negatif

Menurunkan Kesehatan mata
dan punggung pada siswa

1. Penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT
menjadikan proses
pembelajaran lebih inovatif
dan menyenangkan.

2. Siswa dapat lebih mudah

memahami dan mengingat
informasi yang diajarkan oleh
guru.

Menyulitkan siswa

dalam menyaring informasi
yang sesuai dengan materi
pembelajaran

TIK memfasilitasi
pembelajaran tanpa batasan
ruang dan waktu.

Adanya pembatasan interaksi
langsung antara siswa dan
guru
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Dampak teknologi terhadap dunia pendidikan mempunyai
beragam dampak positif dan negatif. Dampak negatif dapat
berupa perubahan perilaku siswa, antara Dampak negatif dapat
berupa perubahan perilaku siswa, antara lain rusaknya norma-
norma masyarakat, peraturan pendidikan, dan moral.

Implikasi Perubahan Sosial dan Tren Budaya

Menurut Lauren (2023), selain menghadapi dampak langsung dari
teknologi komunikasi, masyarakat di berbagai daerah di Indonesia
juga menghadapi perubahan sosial dan tren budaya dalam beberapa
dekade terakhir. Pengakuan terhadap hukum adat memberikan
landasan hukum vyang kokoh bagi masyarakat untuk
mempertahankan identitas budayanya dan melindungi hak-hak
tradisionalnya. Hal ini menunjukkan pentingnya harmonisasi hukum
adat dan hukum nasional untuk mencapai keseimbangan antara
melestarikan tradisi dan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Dengan demikian, perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi telah memberikan dampak yang kompleks terhadap
perubahan sosial budaya masyarakat Indonesia, termasuk aspek
interaksi sosial, bahasa, pendidikan, dan tren budaya. Dampak
tersebut antara lain perubahan pola interaksi sosial, perubahan
bahasa, perubahan kegiatan pendidikan, dan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan sosial dan tren budaya.

III. Konsep Identitas dan Privasi dalam Era Digital

Dalam era digital, media sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap identitas dan privasi individu. Penggunaan media sosial dapat
membentuk identitas keagamaan yang hibrid di antara generasi milenial

dan generasi Z (Gavrila, 2022). Namun, rendahnya literasi media sosial
dalam masyarakat digital juga dapat menyebabkan dampak negatif,
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seperti informasi hoaks, pelanggaran privasi, cyberbullying, konten
kekerasan, dan pornografi (Paramita, Suadnya and Waru, 2019).

Media sosial memainkan peran penting dalam membentuk identitas
individu, terutama di era digital. Penggunaan media sosial dapat
memengaruhi eksistensi bahasa Indonesia sebagai identitas nasional,
terutama karena adanya globalisasi dan eksklusivitas dalam penggunaan
bahasa asing (Fitriana Sabilla, 2020). Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan literasi penggunaan media sosial secara cerdas dan bijak,
terutama bagi generasi muda, untuk mengurangi dampak negatif dan
mempertahankan identitas nasional (Paramita, Suadnya and Waruy,
2019).

Perlindungan data pribadi juga menjadi isu penting dalam
pemanfaatan media sosial. Pengguna sosial media perlu memiliki
kesadaran akan keamanan data pribadi, termasuk informasi pribadi,
password, software, dan internet (Yusuf, Wicaksono and Aji, 2023). Studi
menunjukkan bahwa mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Purwokerto memiliki tingkat kesadaran yang bagus terhadap keamanan
data pribadi dalam pemanfaatan media sosial (Yusuf, Wicaksono and Ajj,
2023).

Di Indonesia, perlindungan data pribadi diatur dalam RUU
Perlindungan Data Pribadi untuk melindungi hak konstitusional warga
negara sebagaimana diatur dalam UUD 1945 (Anggen Suari and Sarjana,
2023). Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan dalam regulasi
terkait perlindungan data pribadi, seperti cara penanganan privasi data
anak dan penyandang disabilitas yang diatur secara khusus (Anggen
Suari and Sarjana, 2023).

Meskipun tersebar di berbagai undang-undang, perlindungan
perlindungan data pribadi sudah ada di Indonesia. RUU Perlindungan
Data Pribadi (RUU PDT) yang dimiliki Indonesia saat ini perlu dikaji lebih
detail karena regulasinya masih perlu penyempurnaan. Setidaknya
Indonesia bisa disandingkan dengan undang-undang perlindungan data
pribadi negara lain, seperti di Hong Kong, Malaysia, Singapura, dan Korea
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Selatan. Rancangan Undang-Undang (RUU) Perlindungan Data Pribadi
memiliki tujuan dan manfaat yang penting dalam konteks perlindungan
privasi dan penggunaan data pribadi di Indonesia, dan bertujuan untuk
menciptakan lingkungan digital yang lebih aman, terpercaya, dan
menghormati privasi individu, sambil tetap memungkinkan
pertumbuhan ekonomi dan inovasi di era digital (Anggen Suari and
Sarjana, 2023).

Kasus pencurian data pribadi yang kemudian dimanfaatkan untuk
aksi kriminal mulai mencuat ke publik lima tahun ke belakang. Patroli
Siber mengungkapkan, sepanjang 2016-2020 telah terjadi kenaikan
laporan kasus pencurian data. Kasus tersebut terus meningkat setiap
tahunnya, mulai dari hanya dua puluh laporan pada 2016, hingga 182
laporan pada 2020. Hal inilah yang semakin memperkuat alasan
perlindungan data bagi pengguna pribadi harus semakin digencarkan
oleh masyarakat di era digital saat ini. Dikarenakan kualitas perlindungan
terhadap data pribadi di Indonesia masih jauh dari kata maksimal,
sehingga hal tersebut menjadi penyebab maraknya berbagai pencurian
data pribadi. Gambar 2.2 menunjukkan tren peningkatan pencurian data
pribadi.
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Kasus

Gambar 2.4 Pencurian data pribadi (Jayani, 2023)

Tantangan konsep identitas dan privasi dalam era digital semakin
kompleks seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Dalam
menghadapi dinamika ini, perlu dipahami bahwa identitas dan privasi
tidak lagi hanya terkait dengan dunia nyata, tetapi juga merambah ke
ranah digital. Perkembangan media sosial, analisis data besar, dan
kecerdasan buatan memperumit kerangka pemahaman tradisional
tentang identitas dan privasi. Berikut beberapa tantangan konsep
identitas dan privasi dalam era digital yang meliputi:

¢ Perlindungan data pribadi. Perlindungan data pribadi menjadi

isu penting dalam era digital. Undang-undang perlindungan data
pribadi di Indonesia telah diberlakukan untuk melindungi hak
konstitusional warga negara sebagaimana diatur dalam UUD
1945. Namun, masih terdapat kekurangan dalam regulasi terkait
perlindungan data pribadi, seperti cara penanganan privasi data
anak dan penyandang disabilitas yang diatur secara khusus
(Martinelli et al., 2023).
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Pengaruh media sosial terhadap identitas. Media sosial
memainkan peran penting dalam membentuk identitas individu,
terutama di era digital. Penggunaan media sosial dapat
memengaruhi eksistensi bahasa Indonesia sebagai identitas
nasional, terutama karena adanya globalisasi dan eksklusivitas
dalam penggunaan bahasa asing. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan literasi penggunaan media sosial secara cerdas
dan bijak, terutama bagi generasi muda, untuk mengurangi
dampak negatif dan mempertahankan identitas nasional (Yusuf,
Wicaksono and Aji, 2023).

Tantangan regulasi. Indonesia menghadapi tantangan dalam
era digital yang terus berkembang karena Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), yang diberlakukan
sejak tahun 2008, untuk mengatur teknologi informasi dan
transaksi elektronik serta melindungi hak privasi individu. UU
ITE mengatur banyak aspek teknologi informasi, seperti hak
cipta, perlindungan konsumen dalam perdagangan elektronik,
dan tindakan kriminal di dunia maya. Namun, UU ITE telah
menimbulkan kontroversi karena ketentuannya yang tampak
tidak jelas, yang dapat digunakan untuk membatasi kebebasan
berbicara (Martinelli et al., 2023).

Dalam era digital, konsep identitas dan privasi memiliki dampak
yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Secara positif,
kemajuan teknologi telah memungkinkan keterhubungan global yang
lebih baik, memungkinkan individu untuk berbagi ide, budaya, dan
pengetahuan tanpa batas geografis. Selain itu, identitas digital juga

menjadi pendorong utama inovasi teknologi dan kemajuan bisnis,

terutama dalam sektor teknologi informasi dan komunikasi. Adanya
identitas digital juga membuka pintu untuk layanan yang lebih personal
dan adaptif, memudahkan akses serta meningkatkan pengalaman
pengguna secara keseluruhan.
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Namun, seiring dengan kemajuan ini, konsep identitas dan privasi
dalam era digital juga membawa dampak negatif yang tidak dapat
diabaikan. Ancaman terhadap privasi menjadi lebih nyata, dengan risiko
pelanggaran data dan pengawasan yang berlebihan oleh pihak-pihak
yang tidak diinginkan. Pencurian identitas dan kejahatan siber semakin
meningkat, menyebabkan kerugian finansial dan merusak reputasi
individu dan perusahaan. Selain itu, penyebaran informasi palsu dan
manipulasi menjadi lebih mudah dengan identitas digital, mengancam
integritas informasi dan opini publik. Ketergantungan yang berlebihan
pada teknologi juga menjadi tantangan serius, dengan potensi isolasi
sosial dan dampak negatif pada kesehatan mental. Sehingga, penting
untuk memahami dan mengelola konsep identitas digital dengan bijak
guna mencapai keseimbangan yang diperlukan dalam era digital ini.

Dampak Positif

1. Mempermudah Proses Belajar-Mengajar. Pembelajaran di era
digital memungkinkan akses materi dengan cara membuka
jurnal-jurnal di internet, serta memungkinkan pembelajaran
dilakukan di mana pun dan kapan pun. Kurikulum digital
dirancang untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar (Gafarurrozi, 2022).

2. Penguatan Identitas Nasional. Era digital dapat digunakan untuk
memperkokoh identitas nasional pada kalangan remaja. Dengan
mengembangkan semangat nasionalisme dan patriotisme, era
digital dapat menjadi alat untuk tumbuhnya rasa cinta terhadap
tanah air, yang merupakan bentuk upaya mempertahankan
identitas serta integritas nasional (Angela jane ito naibaho et al,,
2022).

3. Peningkatan Kesadaran Nasionalisme. Pendidikan Pancasila
dapat menumbuhkan kesadaran nasionalisme dalam pikiran
generasi muda, sehingga membuat mereka lebih tahan terhadap
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pengaruh teknologi yang semakin pesat di era digital (Angela
jane ito naibaho et al., 2022).

4. Peningkatan Kesadaran Pengasuhan Anak. Program
psikoedukasi di era digital dapat meningkatkan kesadaran
pengasuhan anak, memberikan wadah untuk memahami
pengasuhan positif di era digital, serta berbagi pengalaman dan
berdiskusi tentang pengasuhan anak sehari-hari (Zakiah, Akbar
and Mauna, 2022).

Dampak Negatif

1. Pengaruh Negatif Konsumerisme. Era digital memberikan
dampak negatif terhadap konsumsi masyarakat. Akibat dari
percepatan informasi yang praktis, masyarakat tergoda untuk
konsumtif dan terjebak dengan konsumerisme. Remaja menjadi
salah satu kelompok usia yang rentan terhadap perilaku
konsumerisme di era digital (Kamagi, 2022).

2. Pengaruh Negatif Terhadap Identitas. Era digital juga membawa
dampak negatif, seperti membuat generasi muda kecanduan
dengan menghilangkan jati dirinya. Perkembangan digital ini
mempengaruhi identitas dan perilaku remaja, sehingga
memerlukan upaya untuk mempertahankan identitas dan
integritas nasional (Kartini and Dewi, 2021).

Dalam mengembangkan konsep identitas dan privasi dalam era
digital, langkah-langkah yang cermat dan bijak perlu diambil guna
memastikan perlindungan serta optimalisasi penggunaan teknologi.
Sebagai permulaan, perlu adanya pemahaman mendalam terhadap
bagaimana identitas digital dibentuk dan dipertahankan, sambil tetap
menjaga privasi pribadi. Selanjutnya, mendorong kesadaran masyarakat
akan pentingnya melindungi informasi pribadi mereka dan memberikan
pemahaman tentang potensi risiko serta cara mengelola identitas digital
dengan bijaksana. Penguatan regulasi privasi dan keamanan data juga
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menjadi bagian integral dalam upaya mengembangkan konsep identitas
dan privasi di era digital ini, dengan melibatkan peran aktif pemerintah,
perusahaan, dan individu. Sehingga, pengembangan konsep identitas dan
privasi dapat menjadi landasan yang kokoh untuk mewujudkan
pengalaman digital yang aman, etis, dan bermanfaat.

Berikut beberapa cara untuk mengembangkan Konsep Identitas dan

Privasi dalam Era Digital:

1. Penyesuaian Regulasi. Penyesuaian Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dengan prinsip-prinsip
filosofi hukum Roscoe Pound dapat membantu mencapai
keseimbangan yang lebih baik antara regulasi yang diperlukan
dan hak-hak individu yang harus dilindungi. Rekomendasi untuk
perbaikan kerangka hukum termasuk pengawasan yang jelas,
klarifikasi ketentuan ITE yang ambigu, dan perubahan untuk
menerima kemajuan teknologi (Martinelli Sugiawan and
Zulianty, 2023)

2. Pengembangan Literasi Digital Bermuatan Karakter. Literasi
digital bermuatan karakter perlu dikembangkan dalam dunia
pendidikan untuk membangun karakter bangsa yang lebih baik
dan lebih siap menghadapi era pendidikan society 5.0. Sekolah
harus menyediakan media pembelajaran dan sumber daya
manusia yang memiliki literasi digital. Menggunakan media
pembelajaran digital dapat meningkatkan kemampuan literasi
digital siswa, mampu mengarahkan individu mencari tahu
sesuatu serta memecahkan berbagai permasalahan secara
mandiri (Muliastrini and Handayani, 2021).

3. Pemanfaatan Kebudayaan Berbasis Teknologi Informasi.
Pengembangan dan pemanfaatan kebudayaan berbasis teknologi
informasi atau digitalisasi merupakan hal yang sangat penting
untuk dibangkitkan kembali dalam rangka pelestarian,
pemeliharaan, dan pengembangan nilai-nilai budaya sebagai
identitas diri dan kekayaan bangsa Indonesia (Sutikno, 2020).
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BAB III
EKSPLORASI PERILAKU ONLINE DAN OFFLINE
Irfan Arfianto, Lutviana, Ria Suci Nurhalizah

Era digital terlahir dari kemajuan zaman yang diiringi dengan

kecanggihan teknologi yang secara bertahap dapat memberikan
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan (Turnip and Siahaan, 2021).
Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara kita
berinteraksi dan beradaptasi (Alimuddin et al, 2023). Munculnya
internet menjadi pendorong utama terhadap transformasi ini, melalui
internet memungkinkan kita untuk terhubung dan berbagi informasi
serta belajar secara global dengan cara yang tidak mungkin dilakukan
sebelumnya (Mohammad and Ryca Maulidiyah, 2023).

Perkembangan teknologi telah membawa masyarakat memasuki era
generasi yang terkoneksi dengan dunia digital. Pada era ini, pola
komunikasi masyarakat telah berubah menjadi pola komunikasi yang
selalu terhubung dengan jaringan atau Network Society. Kebutuhan
masyarakat terutama dalam hal komunikasi dan pertukaran arus
informasi menjadi semakin mudah dan cepat karena dipenuhi oleh
peralatan canggih yang dihasilkan dari teknologi.

Perubahan sosial karena keberadaan revolusi digital ini mampu
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Melalui revolusi digital, muncul
peluang-peluang usaha baru bagi masyarakat yang dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Masyarakat dapat menciptakan
lapangan pekerjaan baru, meraih keuntungan dengan adanya media
sosial dan jasa elektronik melalui teknologi informasi. Kemajuan
teknologi dan informasi ini juga memungkinkan setiap orang menjadi
multi-tasking karena mampu mengerjakan pekerjaan tanpa bergantung
pada posisi, tempat dan waktu.
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Dibalik banyak dampak positif yang ditawarkan, perkembangan
teknologi juga memberikan dampak negatif. Salah satu dampak
negatifnya adalah terciptanya masyarakat yang konsumtif akibat dari
pesatnya perkembangan media sosial. Aktivitas sosial masyarakat
melalui media sosial dapat memicu sebuah tren yang menyebabkan pola
konsumerisme yang berdampak bagi masyarakat luas. Semakin mudah
mereka mengakses, maka semakin tinggi pula nilai konsumtif
masyarakat yang pada akhirnya akan menyebabkan Social Media
Addiction yaitu pola perilaku yang sangat tergantung terhadap
kebutuhan media sosial.

Ketergantungan media sosial ini menjadi penyebab kurangnya fokus
masyarakat terhadap hal penting lainnya, seperti semakin berkurangnya
komunikasi konvensional karena aktivitas sosial lebih banyak dilakukan
melalui media sosial secara online. Hal inilah yang akan membentuk sikap
individualistik yang mengakibatkan masyarakat kurang mengenal satu
sama lainnya, dan bahkan hingga terjadi kesenjangan sosial
(Hermawanto and Anggraini, 2020).

Pada Bab ini akan dijelaskan lebih rinci mengenai analisis perilaku
pengguna internet, interaksi sosial dan media sosial, dan dampak
perilaku online terhadap kehidupan offline.

I. Analisis Perilaku Pengguna Internet

Pada Oktober 2023, populasi dunia diperkirakan mencapai 8,06 miliar
orang, dengan 65,7% dari populasi tersebut menggunakan internet. Pada
Gambar 3.1 menunjukkan jumlah pengguna internet di seluruh dunia
pada tahun 2023 diperkirakan mencapai sekitar 5,30 miliar orang
(wearesocial.com, 2023).
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Gambar 3.1 Ikhtisar pengguna internet (wearesocial.com, 2023)

Hal ini menandai peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya.
Pertumbuhan ini dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah
karena harga smartphone yang semakin terjangkau sehingga masyarakat
semakin mudah untuk mendapatkannya (Marpaung, 2018) (Candrasari,
Dyva Claretta and Sumardjiajti, 2020). Kemudahan ini juga diikuti dengan
semakin berkembangnya teknologi yang menuntut masyarakat untuk
dapat memanfaatkan teknologi dalam kehidupan. Pada zaman moderen
seperti sekarang ini, internet menjadi satu kebutuhan yang tidak dapat
ditinggalkan (Juairiyah, 2020). Internet telah menjangkau setiap lapisan
masyarakat tanpa memandang umur (Hidayatuladkia, Kanzunnudin and
Ardianti, 2021).

Salah satu yang saat ini terkena jangkauan internet adalah anak-
anak. Menurut penelitian Wicaksono, Rakhmawati and Suryandari
(2021) anak-anak terpapar internet melalui gawai pemberian orang tua.
Anak-anak, bahkan anak pra-sekolah sering diberikan fasilitas gawai oleh
orang tua, karena hal itu dianggap dapat mencegah kerepotan dan
keluhan yang mungkin muncul. Akan tetapi, orang tua seringkali tidak
menyadari pentingnya pembatasan akan hal ini, mereka cenderung
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menyamakan hak akses teknologi informasi bagi semua tingkatan umur.
Pada kenyataannya, dalam penggunaan internet melalui gawai oleh anak-
anak masih memerlukan pendampingan dari orang dewasa, dalam hal ini
adalah dari orang tuanya. Perilaku anak-anak dalam penggunaan internet
yang seringkali masih belum bijaksana dalam memanfaatkan internet
inilah yang menjadikan perlunya sebuah pendampingan (Claretta et al.,
2018). Melalui upaya pendampingan diharapkan akan meminimalisir
dampak negatif internet dan memaksimalkan manfaat internet (Nugroho
etal, 2022). Selain itu, diharapkan dapat membantu terwujudnya tujuan
awal diberikannya akses internet bagi anak-anak, yaitu untuk
mempermudah proses pembelajaran mereka. Tujuan ini akan dapat
tercapai jika para pelajar dapat memanfaatkan internet dengan baik.
Internet tidak hanya dimanfaatkan oleh anak-anak, tetapi juga oleh
orang dewasa dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, seperti
komunikasi, bisnis, akses informasi, hiburan, pendidikan, dan aspek
lainnya (Gunawan et al., 2021).
1. Komunikasi
Dalam bidang komunikasi, internet banyak digunakan dalam
penggunaan pesan instan seperti WhatsApp, email, video call, dan
media sosial. Masyarakat memanfaatkan internet dalam
komunikasi baik di kehidupan sehari-hari hingga di dunia kerja
karena dengan internet pola komunikasi menjadi lebih cepat dan
dapat terjalin tanpa batas waktu atau jarak geografis.
Kemudahan komunikasi melalui internet ini terkadang dapat
memberikan konsekuensi tersendiri bagi masyarakat. Jika dalam
penggunaannya berlebihan maka dapat mengurangi perhatian
masyarakat terhadap komunikasi offline. Pemanfaatan internet
melalui media sosial dalam berkomunikasi perlu memperhatikan
aspek etika, sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi pihak-
pihak tertentu serta menghindari terjadinya pelanggaran hukum
(Afriani and Azmi, 2020). Tersebarnya konten-konten yang
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kurang relevan seperti berita hoaks juga mampu memengaruhi
kualitas interaksi masyarakat.

Aspek Bisnis

Dalam ranah bisnis, internet memberikan akses pada pasar
global dan memungkinkan interaksi antara konsumen dan
produsen dengan lebih efisien (Maharani, Helmiah and
Rahmadani, 2021). Perilaku pengguna internet di bidang bisnis
mencakup e-commerce, iklan online, serta komunikasi antara
pemangku kepentingan. Namun, terkadang perilaku konsumtif
online atau informasi yang tidak valid dapat mempengaruhi
keputusan bisnis secara negatif.

Informasi

Akses internet telah menciptakan perubahan mendasar dalam
cara masyarakat berkomunikasi, berinteraksi, dan mendapatkan
informasi (Afriani and Azmi, 2020). Berbeda dengan zaman
dahulu dimana hanya beberapa pihak saja yang memiliki hak
untuk membagikan informasi, pada zaman teknologi seperti
sekarang ini seluruh masyarakat sebagai pengguna internet
dapat dengan bebasnya membagikan informasi melalui media
sosial. Hal ini berguna bagi masyarakat dalam mencari informasi
secara luas, mulai dari pencarian topik tertentu hingga
mengakses berita dan sumber daya akademis. Persebaran
informasi yang begitu mudah dan cepat ini akan berdampak pada
meningkatnya wawasan masyarakat. Selain berdampak positif,
kebebasan dalam penyebaran informasi ini juga menjadikan
masyarakat dituntut untuk menjadi lebih kritis dalam
menanggapinya. Informasi yang tersebar di masyarakat dengan
bebas tidak menjamin bahwa informasi tersebut adalah sebuah
fakta, tidak semua pengguna internet melakukan survei atau
penelitian sebelum informasi dibagikan (Makmur, 2019). Sikap
kritis terhadap informasi yang tersebar ini menjadi penting
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supaya masyarakat tidak serta merta menelan mentah-mentah
informasi yang didapatkan sehingga tidak berdampak negatif.
Aspek Hiburan

Internet menawarkan beragam konten hiburan seperti streaming
musik, film, video, dan permainan online. Beragam hiburan ini
berguna bagi masyarakat untuk dapat mengembalikan energi
setelah seharian bekerja ataupun belajar. Namun, perilaku
pengguna dalam mengkonsumsi hiburan online harus diatur
dengan bijak untuk mencegah kecanduan atau pengaruh negatif
terhadap kesehatan mental (Silalahi, Mardani and W, 2020).
Perilaku pengguna internet yang cenderung memprioritaskan
hiburan dibanding dengan tugas utamanya akan menjadikan
mereka dalam kemalasan yang berkepanjangan, dan
berkurangnya produktivitas mereka.

Pendidikan

Dalam pendidikan, internet menyediakan akses pada sumber
belajar, kursus online, dan platform pembelajaran. Pengguna
internet yang bijak akan memanfaatkannya untuk mencari bahan
materi tambahan diluar dari pembelajaran resmi di sekolah atau
kampus (Sasmita, 2020). Media pembelajaran yang beragam
ditawarkan melalui internet, mulai dari artikel ilmiah, video
penjelasan, podcast, atau dialog interaktif seringkali
meningkatkan minat belajar pelajar. Selain membantu para
pelajar aktif, internet juga dimanfaatkan oleh mereka yang sudah
lulus pendidikan, sedang bekerja, atau sudah tidak terikat
pendidikan resmi. Pada zaman sekarang sudah banyak platform
yang menyediakan course online memanfaatkan internet, hal ini
sangat berguna untuk dapat meningkatkan skill yang bisa
digunakan dalam pekerjaan atau dalam kehidupan sehari-hari.
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II. Interaksi Sosial dan Media Sosial

Interaksi sosial adalah proses sosial yang terjadi ketika dua orang atau
lebih saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Interaksi
sosial merupakan salah satu syarat utama bagi terjadinya kehidupan
sosial dan masyarakat. Interaksi sosial dapat berlangsung secara
langsung atau tidak langsung, secara formal atau informal, secara
kooperatif atau konfliktif, dan sebagainya (Xiao, 2018).

Di era teknologi yang canggih ini memungkinkan masyarakat tidak
lagi hanya berinteraksi dengan orang lain secara langsung, tetapi juga
masyarakat bisa berinteraksi secara tidak langsung, yaitu melalui media
sosial. Media sosial merupakan media internet yang memberikan
kemudahan pada penggunanya untuk berinteraksi dengan orang lain dan
membentuk sebuah ikatan dengan orang lain secara online atau secara
virtual. Media sosial juga merupakan salah satu bentuk media baru yang
memiliki karakteristik khusus, seperti interaktivitas, multimedialitas,
personalisasi, dan partisipasi (Saud et al., 2020).

Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interaksi
sosial, baik positif maupun negatif. Secara positif, media sosial dapat
memfasilitasi komunikasi, informasi, edukasi, hiburan, dan ekspresi diri
bagi pengguna. Media sosial juga dapat membantu pengguna untuk
membentuk dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain, baik
yang dekat maupun yang jauh. Media sosial juga dapat memberikan
ruang bagi pengguna untuk berpartisipasi dalam isu-isu sosial, politik,
budaya, dan agama yang relevan dengan kepentingan dan identitas
mereka.

Secara negatif, media sosial dapat menimbulkan beberapa masalah
dan dampak buruk bagi interaksi sosial, seperti kecanduan, kecemasan,
depresi, cyberbullying, penipuan, radikalisasi, dan polarisasi. Media sosial
juga dapat mengurangi kualitas dan kuantitas interaksi sosial yang
dilakukan secara langsung atau tatap muka. Media sosial dapat
menyebabkan distorsi realitas, penurunan privasi, dan peningkatan
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risiko paparan konten negatif dan berbahaya (Ayub and Sulaeman,
2022).

Oleh karena itu, penggunaan media sosial memerlukan
keseimbangan, kewaspadaan, dan Kkebijaksanaan dari pengguna.
Pengguna harus mampu memilih dan menggunakan media sosial yang
sesuai dengan tujuan, kebutuhan, dan minat mereka. Pengguna juga
harus mampu mengatur waktu, frekuensi, dan intensitas penggunaan
media sosial agar tidak mengganggu aspek-aspek penting lainnya dalam
kehidupan mereka, seperti keluarga, pendidikan, pekerjaan, kesehatan,
dan keagamaan. Pengguna harus mampu mengkritisi dan memverifikasi
informasi yang diperoleh dari media sosial, serta menghindari dan
melaporkan konten yang tidak pantas, tidak etis, atau tidak sah.
Pengguna juga harus mampu menjaga etika, norma, dan nilai-nilai yang
berlaku dalam berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial, serta
menghormati perbedaan dan keragaman yang ada di antara pengguna.

Media Sosial dan Penggunaannya

Media sosial yang populer dan banyak digunakan oleh masyarakat di
Indonesia maupun di dunia antara lain adalah:

1. Facebook. Media sosial yang memungkinkan pengguna
untuk membuat profil, mengunggah foto dan video, mengirim
pesan, berbagi status, bergabung dengan grup, dan lain-lain.
Facebook memiliki lebih dari 3,3 miliar pengguna aktif di
seluruh dunia pada tahun 2021, 176 juta orang di antaranya
berada di Indonesia (lihat Gambar 3.2).
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Gambar 3.2 Daftar negara dengan pengguna Facebook
terbanyak (Aditiya, 2021)

2. Twitter/X. Media sosial yang memungkinkan pengguna
untuk mengirim dan menerima pesan singkat yang disebut
tweet, yang terdiri dari maksimal 280 karakter. Twitter/X
juga dapat digunakan untuk mengikuti berita, opini, selebriti,
dan topik-topik lain yang diminati oleh pengguna. Twitter
memiliki sekitar 666,2 juta pengguna aktif di seluruh dunia
per Oktober 2023. Amerika Serikat berada di posisi teratas
dunia dengan 108,55 juta pengguna Twitter/X, diikuti Jepang
dan India dengan masing-masing 74,1 juta dan 30,3 juta
pengguna (lihat Gambar 3.3).
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Gambar 3.3 Daftar 10 negara dengan jumlah pengguna Twitter
terbanyak (Annur, 2023d)

3. Instagram. Media sosial yang berfokus pada berbagi foto dan
video, baik secara publik maupun pribadi. Instagram
memiliki fitur-fitur seperti stories, reels, IGTV, dan live, yang
dapat digunakan untuk membuat konten yang lebih kreatif
dan menarik. Instagram memiliki sekitar 1,63 miliar per Juli
2023 pengguna aktif di seluruh dunia. Jumlah tersebut
meningkat 12,2% dibandingkan periode sama tahun
sebelumnya (year-on-year/yoy). India menduduki posisi
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puncak dengan 332,15 juta pengguna Instagram pada Juli
2023 (lihat Gambar 3.4).
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Gambar 3.4 Daftar 10 negara dengan jumlah pengguna
Instagram terbanyak (Annur, 2023a)

YouTube. Media sosial yang berbasis video, yang
memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton,
berkomentar, menyukai, berlangganan, dan berbagi video
tentang berbagai topik, seperti musik, film, olahraga,
pendidikan, hiburan, dan lain-lain. YouTube memiliki 2,71
miliar pengguna pada kuartal I1I-2023 (lihat Gambar 3.5).
Jumlah pengguna aktif aplikasi video milik induk Google
tersebut  naik  tipis  0,37%  dibanding  kuartal
sebelumnya (quarter to quarter/qtq).
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Gambar 3.5 Jumlah pengguna aktif YouTube global (Annur,
2023b)

5. WhatsApp. Media sosial yang berbasis pesan, yang
memungkinkan pengguna untuk mengirim dan menerima
pesan teks, suara, gambar, video, dokumen, dan lokasi, baik
secara individu maupun grup. WhatsApp juga memiliki fitur-
fitur seperti voice call, video call, dan status, yang dapat
digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. WhatsApp memiliki sekitar 2,41 miliar pengguna
aktif pada kuartal III-2022 dan terus meningkat setiap
tahunnya (Gambar 3.6).
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Gambar 3.6 Jumlah pengguna WhatsApp global (Annur, 2023c)

6. TikTok. Media sosial yang berbasis video pendek, yang
memungkinkan pengguna untuk membuat dan menonton
video yang berdurasi antara 15 detik hingga 3 menit, dengan
menggunakan musik, filter, stiker, dan efek lainnya. TikTok
juga memiliki fitur-fitur seperti duet, react, live, dan challenge,
yang dapat digunakan untuk berpartisipasi dalam tren dan
komunitas yang ada di platform tersebut. TikTok memiliki
sekitar 1,46 miliar pengguna aktif bulanan (monthly active
users/MAU) di seluruh dunia (lihat Gambar 3.7).

_48-



Eksplorasi Perilaku On/line dan Offline

1,6 Miliar
1,4 Miliar
1,2 Miliar

1 Miliar

aguna

£ 800 Juta

ta ps

3
600 Juta

i

400 Juta
200 Juta

0
Q2 2018 Q2 2019 Q2 2020 Q2 2021 Q2 2022

Gambar 3.7 Jumlah pengguna TikTok global (Annur, 2022)

III. Dampak Perilaku Online terhadap Kehidupan Offline

Dalam era digital yang terus berkembang, perilaku online semakin
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Internet
telah memberikan akses tak terbatas kepada informasi, komunikasi
global, dan peluang untuk berinteraksi dengan berbagai platform.
Namun, di balik kemajuan ini, ada dampak signifikan dari perilaku online
terhadap kehidupan offline. Perilaku online, yang melibatkan interaksi di
media sosial, forum, dan platform digital lainnya, dapat memengaruhi
berbagai aspek kehidupan sehari-hari seseorang.

Pengguna jejaring sosial mengakui bahwa waktu belajar mereka
telah terganggu. Rata-rata, siswa yang menggunakan jejaring sosial
kehilangan waktu belajar mereka antara 1 hingga 5 jam hingga 11 hingga
15 jam per minggu untuk bermain di jejaring sosial internet. Menurut
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia pada tahun 2009, jumlah
pengguna internet di Indonesia diperkirakan mencapai 25 juta, dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 25 persen setiap tahunnya. Nielsen juga
mencatat peningkatan pengguna Facebook di Indonesia sebesar 700
persen pada tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008, sedangkan
pengguna Twitter/X pada periode yang sama meningkat hingga 3.700
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persen. Mayoritas pengguna ini berusia 15-39 tahun, menunjukkan
bahwa pengguna situs jejaring sosial sebagian besar berasal dari
kalangan remaja dan orang muda usia sekolah (Gani, 2020).

Penggunaan media sosial dan perilaku online dapat memiliki dampak
yang signifikan pada kehidupan offline. Penelitian yang dipublikasikan di
Jurnal Komunikasi dan Informasi menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial dapat mempengaruhi perilaku komunikasi remaja secara
online dan offline. Remaja yang terlalu sering menggunakan media sosial
dapat mengalami adiksi dan perilaku online berisiko (Fajriani et al,
2021). Sebuah penelitian yang dipublikasikan di Jurnal Penyuluhan
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan media sosial dapat
mempengaruhi perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua
dan guru perlu memainkan peran penting dalam membimbing anak-anak
dan remaja dalam menggunakan internet dan media sosial secara bijak
(Chalim and Anwas, 2018).

Dampak kecanduan internet pada interaksi sosial remaja dibahas
dalam sebuah penelitian yang dipublikasikan di Jurnal Holistik.
Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dapat memudahkan
mahasiswa untuk saling tukar-menukar informasi, namun juga dapat
menimbulkan kecanduan dan merubah perilaku seseorang (Drakel,
Pratiknjo and Mulianti, 2018). Lebih jelasnya tentang dampak internet
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Dampak positif dan negatif internet

Dampak Positif Negatif
Interaksi Media sosial dan Terlalu banyak waktu
Sosial platform online dapat yang dihabiskan online

memungkinkan
seseorang untuk
terhubung dengan
teman dan keluarga,

terlepas dari jarak fisik.

bisa merugikan
interaksi sosial di dunia
nyata. Seseorang
mungkin mengalami
isolasi sosial atau
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Ini dapat memperkuat

kesulitan membangun

hubungan sosial. hubungan
interpersonal.
Kesehatan Ada sumber daya Terlalu banyak terlibat
Mental online yang dapat dalam konten negatif,
membantu dalam hal perbandingan sosial,
kesehatan mental, atau pelecehan online
seperti forum dapat berdampak
dukungan dan buruk pada kesehatan
informasi kesehatan mental.
mental.
Pembelajaran  Akses ke sumber daya  Prokrastinasi online
dan pendidikan online, dan penggunaan yang
Produktivitas kursus, dan informasi tidak produktif dari

dapat meningkatkan
pembelajaran dan
produktivitas
seseorang.

waktu online dapat
merugikan kinerja dan
kemajuan seseorang
dalam kehidupan
sehari-hari.

Privasi dan

Kesadaran akan privasi

Ancaman privasi online,

Keamanan online dapat seperti pencurian
meningkatkan identitas atau serangan
keamanan individu siber, dapat memiliki
dalam kehidupan dampak serius pada
nyata. kehidupan offline

seseorang.

Pengembangan Penggunaan internet Ketergantungan pada

Keterampilan dapat memberikan hiburan online tanpa

peluang untuk
pengembangan
keterampilan baru,
baik dalam bidang
pekerjaan maupun
hobi.

tujuan yang jelas dapat
menghambat
pengembangan
keterampilan dan
pencapaian tujuan di
kehidupan nyata.
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Kesehatan Informasi kesehatan Gaya hidup yang sangat

Fisik online dapat membantu terkait dengan
seseorang untuk teknologi, seperti
mengelola kesehatan duduk terlalu lama di
fisiknya dengan lebih depan layar, dapat
baik. berkontribusi pada

masalah kesehatan fisik
seperti obesitas atau
masalah postur tubuh.

Pengaruh Akses yang luas Penyebaran informasi

Media dan terhadap berita dan palsu atau opini yang

Opini Publik informasi dapat ekstrem dapat
meningkatkan memengaruhi
pemahaman dan pandangan dan

kesadaran masyarakat. perilaku offline
seseorang secara
negatif.

Perilaku di dunia online juga memiliki efek yang cukup besar pada

kehidupan di dunia nyata, diantaranya:

1. Komunikasi yang Berubah. Cara kita berbicara dan
berkomunikasi jadi berubah seiring meningkatnya interaksi
online. Pesan singkat, emoji, dan postingan di media sosial jadi
bagian dari cara kita berinteraksi. Namun, ini juga bisa bikin kita
kurang terbiasa atau kurang nyaman berbicara langsung.

2. Kesejahteraan Mental. Aktivitas online, terutama di media sosial,
seringkali membawa dampak pada kesejahteraan mental.
Perbandingan dengan kehidupan orang lain, kurangnya privasi,
dan tekanan untuk tampil sempurna bisa bikin stres dan
merugikan kesehatan mental kita.

3. Hubungan Sosial. Walaupun kita bisa terhubung dengan orang
dari berbagai tempat di dunia, namun, perilaku online kita juga
bisa memengaruhi hubungan di dunia nyata. Terkadang, kita
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lebih fokus pada perangkat daripada orang di sekitar, sehingga
bisa merusak hubungan sosial langsung.

4. Keamanan dan Privasi. Perilaku online kita juga bisa membawa
risiko keamanan dan privasi. Informasi pribadi kita bisa
terancam, dan kita harus lebih waspada terhadap risiko seperti
penipuan online dan kejahatan dunia maya.

Secara keseluruhan, perilaku online memiliki dampak yang signifikan
pada kehidupan offline. Perubahan pola komunikasi, interaksi sosial, dan
akses terhadap informasi melalui media digital telah membentuk sebuah
realitas paralel yang saling terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Interaksi online yang meningkat dapat memperkaya bentuk komunikasi
dan memberikan akses ke berbagai informasi. Namun, hal ini juga
membawa risiko seperti cyberbullying, kecanduan media sosial, dan
kerentanan privasi. Oleh karena itu, penting untuk kita memiliki
kesadaran akan dampak perilaku online dan mencari keseimbangan yang
sehat antara dunia maya dan dunia nyata. Mengelola waktu online,
menjaga privasi, dan membangun hubungan yang kuat di kehidupan
nyata bisa membantu untuk mengurangi dampak negatif.
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BAB IV
IMPLIKASI SOSIAL DARI INOVASI TEKNOLOGI
Ali Sya’bana Syukrillah, Ariefah Khairina Islahati, Chairunnisa Al-
Majra Ratri A

I. RevolusiIndustri 4.0 dan Masyarakat 5.0

Revolusi merupakan perubahan yang ditimbulkan oleh aktivitas

manusia dalam menjalankan tuntutan kebutuhan kehidupan. Revolusi
industri merupakan sejarah berkembangnya dunia selama tiga abad
terakhir yang bersifat berkelanjutan dalam membangun kehidupan
dunia yang moderen dengan meningkatnya konektivitas, perkembangan
dalam sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual dengan koneksi
sistem informatika (Sabaruddin, 2022). Revolusi Industri pertama terjadi
di Inggris pada abad ke 18, ditandai dengan ditemukannya mesin uap
yang mendominasi saat itu. Revolusi Industri kedua yang terjadi pada
abad ke 19 ditandai dengan ditemukannya energi listrik dan Revolusi
Industri ketiga pada tahun 1970 ditandai dengan pesatnya tekonologi
sensor, interkoneksi dan analisis data yang akhirnya mengintegrasikan
ke seluruh teknologi industri (Harahap, 2019). Perbedaan mencolok
dengan revolusi industri tahap sebelumnya (lihat Gambar 4.1), revolusi
industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya Internet of Things yang
diikuti teknologi baru dalam sains data, kecerdasan buatan, robotik,
cloud, cetak tiga dimensi, dan teknologi nano (Ghufron, 2018).
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Gambar 4.1 Perkembangan revolusi industri (Chopra, 2018)

Revolusi Industri 4.0 sering disebut sebagai industri 4.0 merupakan
revolusi teknologi berbasis sistem fisik - siber. Esensi utama dari revolusi
industri 4.0 adalah metode baru dalam pengendalian proses produksi
yang lebih fleksibel berbasis proses terintegrasi antara manusia, mesin
dan internet (Sutrisno, 2018). Prof Schawab menjelaskan, revolusi
industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja manusia secara
fundamental. Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi
industri 4.0 ini memiliki skala, ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih
luas. Kemajuan teknologi baru yang mengintegrasikan dunia fisik, digital
dan biologis telah mempengaruhi semua disiplin ilmu, ekonomi, industri
dan pemerintah.

Deskripsi di atas menggambarkan bahwa revolusi industri 4.0 akan
merambah ke segala sendi ekonomi. Konsep digitalisasi ekonomi
dominan menggunakan teknologi canggih dalam kegiatan ekonominya,
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hingga akhirnya tenaga manusia yang notabene sebagai penyerap tenaga
kerja menjadi terkesampingkan dan negara berkembang yang tidak
mampu bersaing ekonominya akan memburuk akibat tingginya jumlah
pengangguran (Harahap, 2019).

Karakteristik Industri 4.0

Dengan konektifitas berbasis siber, manusia, obyek dan sistem
produksi terhubung secara waktu nyata dan dinamis serta dapat
mengorganisasikan diri mereka sendiri dalam memenuhi kebutuhan
secara fleksibel. Dengan karakteristik kapabilitas tesebut, tujuan
utama bisnis seperti reduksi biaya, peningkatan ketersediaan dan
efektivitas penggunaan sumber daya dapat direalisasikan secara
lebih optimal.

Sebagai sebuah revolusi transformasi dalam industri, revolusi
industri 4.0 dikarakterisasi dalam beberapa aspek yaitu integrasi
veritikal dalam lingkup penciptaan rantai nilai dan sistem produksi
cerdas, integrasi horizontal melalui rantai nilai dengan mitra rantai
pasokan, akselerasi proses bisnis berbasis teknologi cerdas. Integrasi
vertikal sepanjang rantai nilai dan sistem produksi cerdas mengacu
kepada digitalisasi dan sistem produksi cerdas yang memungkinkan
sistem produksi dinamis dengan mempertimbangkan perubahan
kebutuhan produk dan tingkat persediaan secara luwes dan nyata.
Dalam sistem ini, sumber daya produksi dan produk dihubungkan
dengan integrasi cerdas dimana teknologi sensor digunakan untuk
memonitor keseluruhan sistem operasi. Integrasi horizontal dalam
lingkup rantai nilai mengacu kepada integrase intra dan inter-
organisasi dan digitalisasi melewati rantai nilai dari siklus hidup
produk. Keberadaan sistem ini memungkinkan optimasi jaringan
rantai nilai yang sangat transparan dan menawarkan tingkat
fleksibilitas yang tinggi. Dengan integrasi horizontal, sistem produksi
menjadi dinamis dimulai dari proses pembelian hingga kepada
penjualan.
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Karakteristik revolusi industri 4.0 yang ketiga, yaitu integrasi
rekayasa sepanjang siklus produk mengacu kepada integrasi
terotomasi dan digitalisasi sepanjang seluruh rantai pasokan produk
mulai dari perancangan produk, proses produksi dan distribusinya
hingga akhir siklus produk. Karakteristik ke-empat dari revolusi
industri 4.0 adalah akselerasi berbasis teknologi cerdas. Dampak
penggunaan teknologi cerdas sangat tinggi yaitu dengan
mengoptimalkan waktu produksi dan meminimalkan biaya
produksi. Dari karakteristik diatas, dapat dikatakan bahwa
keterhubungan dalam sistem siber berbasis internet menjadi
prasyarat utama untuk untuk efektivitas implementsi revolusi
industri 4.0 (Sutrisno, 2018).

Revolusi industri generasi empat tidak hanya menyediakan
peluang, tetapi juga tantangan bagi generasi milineal. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai pemicu revolusi indutri juga
diikuti dengan implikasi lain seperti pengangguran, kompetisi
manusia vs mesin, dan tuntutan kompetensi yang semakin tinggi.
Dikutip dari Linangkung (2017), menurut Prof Dwikorita Karnawati,
revolusi industri 4.0 dalam lima tahun mendatang akan menghapus
35 persen jenis pekerjaan. Dan bahkan pada 10 tahun yang akan
datang jenis pekerjaan yang akan hilang bertambah menjadi 75
persen. Hal ini disebabkan pekerjaan yang diperankan oleh manusia
setahap demi setahap digantikan dengan teknologi digitalisasi
program. Dampaknya, proses produksi menjadi lebih cepat
dikerjakan dan lebih mudah didistribusikan secara masif dengan
keterlibatan manusia yang minim (Harahap, 2019).

Dampak positif revolusi industri 4.0 adalah peningkatan
fleksibilitas, efisiensi dan minimasi biaya proses. Fleksibilitas dalam
rantai nilai produk dapat dicapat dengan penerapan proses produksi
real time berbasis monitoring sensor. Sama halnya dengan
fleksibilitas, penerapan revolusi industri 4.0 membawa manfaat
dalam hal peningkatan efisiensi sumber daya perusahaan. Efisiensi

_62-



Implikasi Sosial dari Inovasi Teknologi

dalam rantai nilai dicapai dengan tata kelola data berbasis
penambangan data (data mining). Manfaat lain dari implementasi
revolusi  industri 4.0 adalah orientasi proses yang
berkesinambungan sebagai akibat kontinuitas penggunaan sumber
daya yang termonitor secara waktu nyata terintegratif. Disamping
dampak positif berupa perluasan koneksitas yang mencakup
berbagai entitas secara real time (waktu nyata) yang memungkinkan
penciptaan proses bisnis yang sangat cepat dan murah, dampak
negatif revolusi industri 4.0 juga tidak dapat dipandang remeh.
Dampak negatif berupa hilangnya berbagai profesi yang biasa
ditemui saat ini serta polarisasi kelompok sosial dalam masyarakat
adalah beberapa contoh risiko yang harus diperhitungkan secara
seksama dan hati-hati. Dampak negatif lain dari penerapan revolusi
industri 4.0 adalah risiko siber baik dalam tataran proses produksi
terintegratif maupun risiko siber dalam tataran interkoneksitas
antar manusia. Risiko siber tersebut dapat berupa serangan siber,
hacking, hilangnya data dan rapuhnya integritas informasi (Sutrisno,
2018).

Pada Januari 2019, Jepang telah meluncurkan roadmap tentang

perilaku kebutuhan manusia yang dikenal dengan istilah Society 5.0. Jika
Revolusi Industri membahas tentang bagaimana keberadaan industri
dapat mempermudah manusia dalam melakukan segala kegiatan, lain
halnya dengan Society 5.0 yang lebih fokus pada manusia tidak hanya
sebagai objek, namun juga berperan aktif dalam pencapaian tujuan. Pada
era Society 5.0 teknologi dan informasi tidak menjadi fokus pergerakan
kehidupan manusia. Pada era ini manusia akan menjadi objek inovasi,
dimana teknologi dan informasi akan dilengkapi dengan pengolahan big
data dan kecerdasan buatan yang akan mempermudah setiap kebutuhan
manusia. Salah satu dampak terbesar adalah pada perubahan perilaku
sosial dan ekonomi (Mumtaha and Khoiri, 2019).
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Sebenarnya, konsep revolusi industri 4.0 dan society 5.0 tidak
memiliki perbedaan yang jauh. Revolusi industri 4.0 menggunakan
kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) untuk mengatasi tantangan
permasalahan teknologi, sedangkan society 5.0 memfokuskan kepada
komponen manusianya (lihat Gambar 4.2).
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Gambar 4.2 Korelasi revolusi industri 4.0 dan society 5.0 (Keidanren,
2018)

Pada Gambar 4.2 di atas menjelaskan hubungan konsep revolusi
industri 4.0 dan society 5.0. Pada dasarnya Society 5.0 bukan hanya
tentang digitalisasi manufaktur, namun digitalisasi di semua lapisan
masyarakat untuk mengatasi masalah-masalah utama seperti
kekurangan tenaga kerja dan angkatan kerja yang menua.

Perkembangan Society 5.0

Konsep society 5.0 menjadi inovasi baru dari society 1.0 sampai
society 4.0 dalam sejarah peradaban manusia. Society 5.0 bertujuan
untuk memecahkan masalah sosial dengan menggunakan kekuatan
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teknologi seperti IoT dan Al. Society 5.0 membantu menyelesaikan
permasalahan sosial. Lebih jauh, society 5.0 akan menjadi
Masyarakat Imajinasi, dimana transformasi digital digabungkan
dengan imajinasi dan beragam kreativitas orang untuk memecahkan
masalah sosial dan menciptakan nilai. (lihat Gambar 4.3).

Society a.0
Society 2.0 Society 3.0 0
4 Agrion Socety [ ndustria Socety |4 Imagll.latmn

e A = &

% Imagination & Creativity
of diverse people

Digital transformation

Problem solving

Value creation

Gambar 4.3 Konsep society 5.0 (Keidanren, 2018)

Dilihat dari sejarah perkembangannya, society 1.0 manusia
masih berada di era berburu dan mengenal tulisan. Pada society 2.0
adalah masa pertanian di mana manusia sudah mulai mengenal
bercocok tanam. Lalu pada society 3.0 sudah memasuki era industri
yaitu ketika manusia sudah mulai menggunakan mesin untuk
menunjang aktivitas sehari-hari, setelah itu lahir society 4.0 yang kita
alami saat ini, yaitu manusia yang sudah mengenal komputer hingga
internet juga penerapannya di kehidupan.

Jika society 4.0 memungkinkan kita untuk mengakses juga
membagikan informasi di internet, society 5.0 adalah era di mana
semua teknologi adalah bagian dari manusia itu sendiri. Internet
bukan hanya sebagai informasi melainkan untuk menjalani
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kehidupan. Sehingga perkembangan teknologi dapat meminimalisir
adanya kesenjangan pada manusia dan masalah ekonomi pada
kemudian hari.

Dalam halnya, sistem industri 4,0 menuju society 5.0 perlu
persiapan baik dari individual, akademisi, maupun hal-hal yang
berpengaruh pada masyarakat. Terkhusus pada bidang pendidikan
yang memiliki peranan penting dalam hal ini. Berdasarkan uraian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa pada revolusi society 5.0 ini
lebih difokuskan pada manusia yang memiliki paradigma cara
berpikir yang lebih kritis (Puspita et al., 2020).

II. Kesenjangan Digital dan Aksesibilitas Teknologi

Kesenjangan digital adalah fenomena perbedaan dalam kemampuan
individu atau kelompok masyarakat dalam mengakses dan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan telah menjadi isu yang
sering terdengar di Indonesia. Dampaknya meluas ke berbagai aspek
kehidupan, mencakup pendidikan, pelayanan kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi (Atmojo and Khoiriati, 2011).

Dalam studi kasus di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, memberikan
gambaran terperinci tentang penerapan metode profile matching untuk
mengukur tingkat kesenjangan digital di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Panembahan Senopati. Hasil analisis menyoroti peringkat tingkat
kesenjangan digital pada pegawai RSUD Panembahan Senopati, yang
dimulai dari aspek penggunaan e-government, diikuti oleh penggunaan
internet, dengan kesenjangan paling rendah terdapat pada aspek
penggunaan internet (Tondang and Marbun, 2022).

Berikut ini adalah jenis-jenis kesenjangan digital, meliputi:

1. Kesenjangan akses. Terkait dengan kemampuan seseorang untuk

mengakses sumber daya digital, dipengaruhi oleh perbedaan
sosial-ekonomi antar individu dan negara.
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2. Kesenjangan penggunaan. Terjadi akibat kurangnya
keterampilan digital, menghambat kemampuan menggunakan
teknologi.

3. Kualitas kesenjangan penggunaan. Meskipun memiliki
keterampilan digital, individu mungkin tidak memiliki
pengetahuan untuk memanfaatkannya secara optimal, seperti
dalam akses ke informasi berkualitas.

Faktor-Faktor Penyebab Kesenjangan Digital

1. Perbedaan Ekonomi. Menjelaskan bagaimana disparitas
ekonomi mempengaruhi akses dan partisipasi dalam ekosistem
teknologi, termasuk kemampuan untuk membeli perangkat
keras dan layanan internet. Menyoroti keterkaitan antara kondisi
ekonomi dan tingkat kesenjangan digital di suatu wilayah atau
kelompok.

2. Pendidikan. Mengevaluasi hubungan antara tingkat pendidikan
dan kesenjangan digital, termasuk bagaimana pendidikan dapat
mempengaruhi keterampilan teknologi dan persepsi terhadap
teknologi. Membantu dalam mengidentifikasi peran pendidikan
dalam membentuk kesenjangan digital dan implikasinya
terhadap inklusi digital.

3. Geografis dan Usia. Menganalisis bagaimana faktor geografis dan
usia mempengaruhi tingkat aksesibilitas teknologi, dengan
mempertimbangkan infrastruktur, distribusi geografis, dan
perbedaan generasi. Menyoroti tantangan yang dihadapi oleh
kelompok tertentu berdasarkan lokasi geografis dan usia
mereka.

Kesenjangan digital, sebagai perpecahan akses dan pemanfaatan
teknologi informasi diantara individu atau kelompok masyarakat,
memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan. Dampak kesenjangan digital tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga merasuki dimensi sosial dan ekonomi.
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Pertama-tama, dampak kesenjangan digital terasa secara langsung
pada tingkat individu. Individu yang tidak memiliki akses yang memadai
atau keterampilan teknologi sering kali mengalami kesulitan dalam
mengakses informasi, layanan kesehatan, dan peluang pendidikan.
Kesenjangan ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam
pengembangan keterampilan, pekerjaan, dan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Dalam konteks sosial, dampak kesenjangan digital dapat
menghasilkan pembagian masyarakat menjadi kelompok yang mampu
dan tidak mampu secara teknologi. Hal ini dapat menciptakan
ketidaksetaraan dalam akses terhadap peluang ekonomi, politik, dan
keterlibatan sosial. Masyarakat yang terpinggirkan secara digital
mungkin kesulitan untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi,
mendapatkan akses ke pekerjaan yang memadai, atau bahkan
berkomunikasi dengan baik di era digital ini.

Dari segi ekonomi, kesenjangan digital dapat memperdalam
pembagian antara negara maju dan berkembang. Negara-negara yang
memiliki infrastruktur teknologi yang kuat dapat lebih mudah
mengakses dan mengimplementasikan inovasi digital, sementara negara-
negara yang kurang berkembang mungkin tertinggal. Hal ini
menciptakan ketidaksetaraan ekonomi global dan kesenjangan
antarbangsa yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan
ekonomi secara keseluruhan.

Selain itu, dampak kesenjangan digital merambah ke sektor
kesehatan dan pendidikan. Individu yang tidak dapat mengakses layanan
kesehatan digital atau pendidikan online dapat kehilangan akses ke
informasi kesehatan yang penting atau peluang pendidikan yang dapat
meningkatkan keterampilan dan kualifikasi mereka.

Kesenjangan digital juga dapat berupa kesenjangan kepemilikan
hardware, software dan koneksi internet (Sahabudin et al., 2022): biasa
disebut kesenjangan digital pertama (First Digital Divide). Kesenjangan
digital berupa kesenjangan dalam keterampilan, kemampuan, motivasi
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dalam penggunaan teknologi digital: biasa disebut Second Digital Divide.
Keduanya menjadi kendala saat aktivitas kehidupan manusia harus
menggunakan teknologi digital.

Dengan menyadari dampak kesenjangan digital yang kompleks ini,
langkah-langkah perlu diambil untuk mengurangi kesenjangan tersebut.
Inisiatif yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sipil dapat membantu menciptakan akses dan peluang yang setara di era
digital ini. Dengan demikian, masyarakat dapat merasakan manfaat
penuh dari teknologi informasi dan komunikasi tanpa meninggalkan
kelompok yang lebih rentan.

Selanjutnya, aksebilitas teknologi memainkan peran penting dalam
mengatasi kesenjangan digital dengan memastikan bahwa teknologi
dapat diakses oleh seluruh masyarakat, tanpa memandang keterbatasan
fisik, sensorik, atau kognitif individu. Dalam konteks ini, desain yang
ramah aksebilitas menjadi kunci, dengan mengintegrasikan inovasi
dalam antarmuka dan perangkat keras yang memungkinkan akses yang
mudah dan inklusif. Prinsip-prinsip desain tersebut mencakup navigasi
yang intuitif dan pengalaman pengguna yang mempertimbangkan
berbagai kebutuhan pengguna.

Selain desain, program pelatihan dan pendidikan menjadi elemen
esensial dalam upaya mengatasi kesenjangan digital. Program ini
diarahkan untuk meningkatkan keterampilan teknologi di kalangan
kelompok yang rentan terhadap kesenjangan tersebut. Termasuk di
dalamnya adalah pelatihan literasi digital, pengenalan keterampilan
dasar teknologi, dan dukungan khusus untuk kelompok-kelompok
tertentu yang mungkin memerlukan pendekatan yang lebih terfokus.

Pentingnya aksebilitas teknologi juga memerlukan dukungan dari
kebijakan publik. Pemerintah dapat berperan dalam memberikan
insentif bagi perusahaan teknologi yang menerapkan desain yang ramah
aksebilitas atau mengembangkan regulasi untuk memastikan bahwa
produk dan layanan teknologi mencakup kebutuhan seluruh masyarakat.
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Kebijakan publik yang mendukung aksebilitas dapat menciptakan
lingkungan teknologi yang inklusif dan merata (Suryani, 2022).

Dengan menggabungkan ketiga aspek, yakni desain yang ramah
aksebilitas, program pelatihan, dan dukungan kebijakan publik, kita
dapat membentuk fondasi yang kuat untuk memastikan bahwa teknologi
tidak hanya menjadi hak istimewa bagi beberapa, tetapi dapat diakses
dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Hal ini adalah langkah
krusial dalam mengatasi kesenjangan digital dan menciptakan
lingkungan digital yang inklusif.

Upaya mengatasi tantangan ini memerlukan kerjasama dari berbagai
pihak:

1. Peningkatan infrastruktur investasi dari pemerintah dan
lembaga terkait untuk meningkatkan infrastruktur teknologi,
termasuk akses internet di wilayah kurang berkembang.

2. Program bantuan teknologi atau subsidi perangkat teknologi
dapat membantu sekolah dengan sumber daya terbatas.

3. Program pelatihan dan pendidikan bagi guru, siswa, dan
masyarakat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang manfaat pendidikan digital.

4. Kolaborasi antara pihak-pihak terkait, termasuk lembaga swasta,
komunitas, dan pihak pendonor, dapat membantu mengatasi
tantangan kesenjangan aksesibilitas teknologi dengan
menyediakan dukungan dan sumber daya tambahan.

Dengan mengatasi tantangan ini, pendidikan digital dapat menjadi
lebih merata dan inklusif, memastikan semua masyarakat memiliki
kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi
(Tondang and Marbun, 2022).
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III. Etika Teknologi dan Tanggung Jawab Sosial

Etika dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi mengacu pada
penggunaan sesuai dengan standar perilaku sosial. Mayoritas perdebatan
etis muncul seputar properti, aksesibilitas, keakuratan, dan penggunaan
informasi secara pribadi (lihat Gambar 4.4).

Ensuring the
information
integrity

Enforcing the

Enforcing the
right to
private life

property
rights on
information

Gambar 4.4 Masalah utama etika teknologi (Valacich & Schneider,
2010)

Menurut Valacich dan Schneider (2010), perilaku etis memerlukan:
menegakkan hak milik atas informasi; menjamin akses terhadap
informasi; memastikan integritas informasi; dan menegakkan hak atas
kehidupan pribadi.

Etika dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan penggunaan
teknologi harus selalu mengacu pada wawasan yang kudus dan
kemanusiaan. Hal ini melibatkan penekanan pada aspek vertikal dan
horizontal sebagai landasan moral dalam berkarya dan berinovasi,
dengan berlandaskan iman dan berorientasi pada kemaslahatan manusia
sebagai visi dan misi perjuangan. Dalam konteks ini, agama, etika,
estetika, dan aturan adat harus tetap terjaga (Kusuma Ningrat, 2016).

Etika teknologi dan tanggung jawab sosial merujuk pada kualitas
moral dan responsibilitas yang diberikan oleh individu, organisasi, dan
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perusahaan dalam menghadapi dampak negatif dari penggunaan
teknologi dan mencapai berkelanjutan sosial dan lingkungan. Prinsip
etika dalam pengembangan dan penggunaan teknologi merupakan
landasan etika teknologi yang menjadi fondasi kritis untuk membimbing
pengembangan dan penggunaan teknologi. Prinsip-prinsip utama seperti
keadilan, kebenaran, integritas, dan tanggung jawab menjadi panduan
untuk memastikan bahwa teknologi tidak hanya efektif, tetapi juga
mematuhi standar etika yang tinggi. Transparansi menjadi unsur kunci,
di mana pengungkapan yang jelas tentang keputusan dan operasi sistem
teknologi menciptakan kepercayaan dan memfasilitasi keterlibatan
pengguna. Pemahaman dan implementasi prinsip privasi juga menjadi
unsur esensial dalam menghormati hak privasi individu, menjadikannya
landasan etika penting dalam setiap aspek teknologi.

Etika desain mewakili upaya untuk memastikan bahwa setiap
produk dan layanan teknologi dipertimbangkan dengan teliti dari segi
dampak sosial, keberlanjutan, dan keamanan. Pertimbangan dampak
sosial memastikan bahwa desain teknologi memberikan kontribusi
positif terhadap masyarakat dan lingkungan, sedangkan keberlanjutan
memerlukan pertimbangan sumber daya, daur ulang, dan dampak
ekologis. Keamanan informasi menjadi bagian integral dari etika desain,
menuntut perlindungan terhadap serangan siber dan keamanan data
untuk melindungi kepentingan pengguna.

Privasi dan keamanan informasi memperluas konsep etika ke ranah
perlindungan data pribadi dan keamanan informasi. Penghargaan
terhadap hak privasi individu menjadi fokus utama, memastikan bahwa
informasi pribadi dijaga dengan ketat. Prinsip keamanan data menjadi
krusial, mengharuskan upaya maksimal untuk melindungi data pengguna
dari ancaman dan risiko yang mungkin timbul. Kewajiban pengembang
dalam menjaga privasi pengguna dan keamanan data menjadi poin
sentral dalam memastikan bahwa teknologi dikembangkan dan
digunakan dengan integritas dan tanggung jawab.
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Dengan demikian, prinsip-prinsip ini bersama-sama membentuk
kerangka kerja etika dalam pengembangan dan penggunaan teknologi,
menjadikan teknologi sebagai alat yang tidak hanya inovatif tetapi juga
sesuai dengan nilai-nilai moral dan sosial masyarakat. Selanjutnya,
tanggung jawab pengembang menyoroti peran individu atau tim dalam
siklus hidup teknologi. Hal ini mencakup kepatuhan terhadap prinsip
etika dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari perencanaan hingga
peluncuran produk. Pengembang bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa keputusan desain dan implementasi memperhitungkan dampak
sosial dan lingkungan. Keterlibatan dalam praktik pengembangan yang
berkelanjutan, inovasi yang beretika, dan pemikiran jangka panjang
adalah inti dari tanggung jawab pengembang.

Etika bisnis teknologi menekankan perlunya perusahaan untuk
melibatkan diri dalam kegiatan sosial yang positif. Hal ini dapat
mencakup investasi dalam program pendidikan, dukungan kepada
masyarakat lokal, atau inisiatif lingkungan. Perusahaan juga diharapkan
untuk secara terbuka berkomunikasi tentang prinsip-prinsip etis yang
mereka anut dan langkah-langkah konkrit yang diambil untuk mencapai
tujuan tanggung jawab sosial.

Tanggung jawab individu pengembang melibatkan penerapan
prinsip etika dalam setiap keputusan dan tindakan. Hal ini mencakup
integritas dalam penanganan data pengguna, transparansi dalam proses
pengembangan, dan perhatian terhadap dampak sosial produk. Selain itu,
pengembang juga diharapkan untuk terus meningkatkan keterampilan
mereka, menjaga kepatuhan terhadap norma etika industri, dan
berkontribusi pada komunitas pengembang secara luas.

Keterlibatan masyarakat dan pengguna menjadi aspek penting dari
tanggung jawab sosial perusahaan dan pengembang. Masyarakat
memiliki peran dalam memberikan masukan, mengevaluasi dampak
teknologi, dan memastikan bahwa inovasi membawa manfaat positif.
Dalam konteks ini, pelibatan aktif dengan pengguna dan masyarakat
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dapat membentuk arah pengembangan teknologi, menciptakan solusi
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat.

Dalam konteks dinamika cepatnya perkembangan teknologi digital,
tantangan dan implikasi etika muncul sebagai aspek kritis yang
memerlukan pemahaman mendalam. Tantangan etika dalam
pengembangan dan penggunaan teknologi digital melibatkan
kompleksitas keputusan terkait dengan privasi, keamanan data, dan
dampak sosial yang dapat dihasilkan oleh inovasi teknologi. Pengambilan
keputusan algoritma, dengan segala potensi bias dan diskriminasi,
menjadi isu utama yang memerlukan perhatian etis dalam rangka
memastikan keadilan dan hak asasi manusia terjaga.

Tantangan terkait privasi dan keamanan informasi semakin berat
dalam era digital ini, di mana teknologi seperti Internet of Things (10T)
dan pengumpulan besar data menguji batas perlindungan privasi
individu. Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan kebijakan dan praktik terbaik guna melindungi privasi
dan keamanan informasi di dunia digital yang terus berkembang.

Tanggung jawab sosial perusahaan teknologi menjadi fokus penting,
membutuhkan perusahaan wuntuk terlibat dalam isu-isu sosial,
menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan, dan mempertimbangkan
dampak ekonomi serta lingkungan dari produk dan layanan mereka.
Selain itu, dampak etis dari penggunaan teknologi pada pekerjaan dan
ekonomi menjadi perhatian serius, dengan potensi untuk mempengaruhi
lapangan pekerjaan, ketidaksetaraan ekonomi, dan distribusi sumber
daya secara keseluruhan.

Dalam konteks desain antarmuka pengguna, desainer memiliki
tanggung jawab etis untuk menciptakan pengalaman pengguna yang adil
dan inklusif. Desain antarmuka bukan hanya sekadar estetika, tetapi juga
memengaruhi perilaku dan partisipasi pengguna, sehingga perlu
dipertimbangkan dengan teliti dari sudut pandang etika.

Hak digital dan keadilan akses menjadi isu sentral dalam era digital
ini, dengan tantangan untuk memastikan bahwa teknologi dapat diakses
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secara setara oleh semua individu, sehingga tidak meninggalkan
kesenjangan akses digital yang dapat memperdalam divisi sosial dan
ekonomi.

Terakhir, etika dalam penelitian dan pengembangan teknologi
menjadi pertimbangan utama, di mana prinsip integritas, perlindungan
data, dan konsekuensi etis dari inovasi teknologi memerlukan pedoman
yang ketat. Dengan menjelajahi tantangan dan implikasi etika dalam era
digital ini, kita dapat membentuk pandangan yang holistik dan
menciptakan kerangka kerja etis yang membimbing perkembangan dan
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab.
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BABYV
INFORMATIKA SOSIAL DALAM KONTEKS GLOBAL
Dimas Febri Kuncoro, Sari Andini Putri, Ulan Juniarti

Globalisasi dan Interkoneksi Digital

Definisi dan Sejarah Globalisasi

Ilmu pengetahuan semakin berkembang dari masa ke masa.

Perkembangan ilmu pengetahuan ini mendukung untuk terciptanya
teknologi-teknologi baru yang menandai adanya kemajuan zaman.
Globalisasi adalah suatu kegiatan dalam berbagai bidang seperti
bidang sosial, politik, dan ekonomi lintas batas wilayah suatu negara
sehingga berbagai kejadian, keputusan, dan kegiatan yang
berlangsung di suatu wilayah berpengaruh atau memiliki arti
penting bagi kehidupan masyarakat dunia (Lestari, 2018).

Evolusi globalisasi, seperti ditunjukkan pada Gambar 5.1,
berlangsung sejak tahun 1942 sampai 2000.
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Globalisasi 1.0

Berlangsung sejak tahunl492,
pada saat Christopher Colombus
berlayar dan membuka
perdagangan antara dunia lama

dan dunia baru hingga sekitar

tahun 1800. Masa ini
menyusutkan dunia dari ukuran

Evolusi Globalisasi

Globalisasi 2.0

Berlangsung dari tahun 1800
sampai 2000 ketika terjadi Perang
Dunia T dan II. Terobesan
dibidang perangkat keras, mulai
dari kapal uap dan kereta api
menjadi kekuatan besar yang
menggerakan globalisasi.Masa

Globalisasi 3.0

Berlangsung sejak tahun 2000,
dan merupakan masa puncak dari
globalisasi, dan mendorong para
individu untuk turut serta
bermain di dalamnya. Masa ini
menyusutkan dunia dari ukuran
kecil menjadi sangat kecil

besarmenjadisedang. ini menyusutkan dunia dari
vkuran sedang menjadi ukuran

kecil.

sckaligus mendatarkan lapangan
permainan.

Gambar 5.1 Evolusi globalisasi

Pada Gambar 5.1 di atas, menunjukkan bahwa Globalisasi 1.0
berlangsung sejak 1492, pada saat Colombus berlayar dan membuka
perdagangan antara dunia lama dan dunia baru hingga sekitar tahun
1800. Pada era ini tenaga penggerak ditentukan oleh seberapa besar
otot, seberapa besar tenaga kuda, seberapa besar tenaga angin, dan
seberapa besar tenaga uap yang dimiliki oleh suatu negara dan
seberapa besar kreativitas untuk memanfaatkannya.

Globalisasi 2.0 berlangsung dari tahun 1800 sampai 2000 yang
didalamnya terdapat rasa depresi yang besar akibat terjadinya
Perang Dunia I dan II. Pada era ini perusahaan multinasional menjadi
pelaku utama dalam perubahan atau kekuatan yang mendorong
proses penyatuan global. Terobosan dibidang perangkat keras, mulai
dari kapal uap dan kereta api, hingga kemudian telepon dan
komputer menjadi kekuatan besar yang menggerakan globalisasi.

Globalisasi 3.0 merupakan masa puncak dari globalisasi dimana
tidak hanya terjadi proses penyusutan dan mendatarkan dunia,
namun juga kekuatan penggerak yang ada didalamnya. Kekuatan
penggerak itu merupakan individu dan dunia usaha dari benua
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Amerika maupun Eropa. Globalisasi 3.0 kemudian mendorong para
individu untuk turut serta bermain dan masuk di dalamnya dan tidak
lagi digerakkan oleh sebuah (Prasetyo Banu and Trisyanti, 2022).

Interkoneksi Digital

Secara umum, era digital dapat dikatakan sebagai sebuah zaman atau
era yang segala prosesnya telah dioptimalkan melalui teknologi. Era
digital terlahir karena kemajuan zaman serta diiringi dengan
kecanggihan teknologi, teknologi yang secara bertahap memberikan
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan berbagai
kemudahan tersebut, membuat masyarakat berbondong-bondong
untuk mempunyai alat yang serba digital agar dapat mengakses
segala informasi dimana saja dan kapan saja.

Berkembangnya teknologi digital saat ini membuat perubahan
besar terhadap dunia dengan munculnya berbagai macam teknologi
digital yang semakin maju dan perkembangannya yang terus
meningkat. Era digital juga membuat privasi seseorang semakin
hilang, dikarenakan banyaknya data pribadi pengguna yang tercetak
jelas dan mudah diakses di dalamnya membuat banyak orang tidak
bertanggung jawab menyalahgunakan data tersebut. Era digital
merupakan suatu konsekuensi bagi pengguna, dimana seseorang
telah berani menggunakannya, maka orang tersebut harus menerima
konsekuensi baik itu merupakan kelalaian dari diri sendiri maupun
orang lain (Yora Turnip and Siahaan, 2021).

Teknologi  digital adalah teknologi informasi yang
mengutamakan operasional dilakukan secara digital tanpa campur
tangan tenaga manusia. Pada dasarnya teknologi digital hanya sistem
komputer yang cepat dan dapat memproses semua jenis informasi
sebagai nilai numerik. Transformasi digital adalah perubahan jalur
akuisisi pekerjaan menggunakan teknologi informasi untuk
efektivitas dan efisiensi. Beberapa bidang yang telah mengalami
transformasi adalah bidang pendidikan dengan e-learning, bisnis
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dengan e-commerce, perbankan dengan e-money, pemerintah
dengan e-government, dan banyak bidang lainnya (Darmayanti,
Pratama and Komputer, 2022).

Dampak Globalisasi dan Interkoneksi Digital

Globalisasi saat ini memiliki berbagai dampak yang dirasakan
langsung oleh masyarakat luas baik dampak negatif maupun dampak
positif dalam kehidupan bermasyarakat. Aspek sosial, ekonomi,
agama, dan budaya pada setiap lapisan masyarakat secara tidak
langsung terkena dampak dari globalisasi. Perubahan-perubahan
tersebut memberikan dampak yang besar terhadap transformasi
nilai-nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat. Saat ini, di
Indonesia dapat dirasakan betapa besarnya pengaruh kemajuan
teknologi terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi
informasi merupakan salah satu hal yang tidak akan bisa lepas dari
kehidupan manusia. Teknologi informasi telah ada sejak berabad-
abad yang lalu dan hingga kini masih (Veronika Br Ginting et al,,
2021).

Dalam bidang ekonomi, globalisasi berpengaruh pada bidang
perdagangan internasional yang memiliki tingkat kebebasan tinggi.
Pasar internasional sendiri merupakan pasar jual beli produk barang
dan jasa yang berasal dari berbagai negara di dunia. Kehadiran pasar
Internasional ini dapat dimanfaatkan oleh sebuah perusahaan yang
penjualan produk barang dan jasa yang sudah melampai kebutuhan
konsumen di wilayah domestic tersebut, sehingga perusahaan
tersebut bisa terjun ke pasar Internasional dan mencari konsumen di
pangsa pasar yang lebih luas lagi, namun ada juga negara-negara
yang langsung melirik pasar Internasional tanpa melihat perusahaan
sudah melebihi target prosuksi atau belum karena perusahaan
tersebut melihat peluang yang besar dalam pasar internasional
tersebut. Akan tetapi, globalisasi juga berdampak negatif yang
berimbas pada peningkatan kesenjangan sosial di masyarakat.

81-



Informatika Sosial dalam Konteks Global

Persaingan bebas di pasar Internasional menyebabkan industri
negara-negara maju semakin berkembang dan menghambat
pertumbuhan ekonomi industri di negara berkembang. Hal ini
berakibat pada pasar lokal di negara berkembang akan dikuasai oleh
industri asing, sehingga berdampak pada industri lokal secara
perlahan akan mati (Dewi, 2019).

Dalam bidang budaya, globalisasi sangat berpengaruh dan
memiliki dampak yang luas khususnya dalam nilai-nilai etika yang
diyakini masyarakat. Etika merupakan nilai-nilai yang mengatur
manusia baik sebagai individu atau kelompok secara tidak tertulis
tetapi diyakini sebagai nilai yang benar dimasyarakat. Upaya untuk
melestarikan nilai-nilai budaya tidak semata-mata dapat
menyelamatkan bangsa dari arus globalisasi, budaya asing yang
terus masuk melalui digitalisasi tidak mudah dibendung apalagi
hanya diacuhkan saja. Kita boleh tertarik dengan budaya asing
apapun, tetapi harus dalam batasan yang wajar dimana kita tidak
boleh mengadopsi budaya asing tersebut sebagai identitas nasional.
Karena budaya asing tersebut belum tentu sesuai dengan etika yang
dianut dalam masyarakat. Budaya asing yang dipaksakan akan
menimbulkan gesekan-gesekan antara yang bisa menerima dan tidak
bisa menerima, kemudian gesekan tersebut akan menimbulkan
perpecahan di masyarakat, dari perpecahan yang kecil akan
menimbulkan perpecahan tatanan sosial secara luas dan pada
akhirnya menghancurkan peradaban sebuah bangsa. Persamaan
etika dan budaya adalah sama-sama menyangkut perilaku manusia,
kedua hal tersebut membentuk dan mengatur perilaku manusia agar
menjadi pribadi yang lebih baik, dengan kata lain etika dan budaya
memberikan batasan antara yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan, baik-buruk dan benar-salah sebuah perbuatan. Sehingga
budaya merupakan sumber atau induk dari penanaman dan
pembentukan nilai-nilai etika yang berlaku di masyarakat dan
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budaya juga merupakan dasar pembetukan aturan-aturan atau
norma-norma dalam tatanan sosial (Gunawan, 2021).

Dalam bidang agama, ketika masyarakat memasuki era
globalisasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi,
tantangan yang dihadapi semakin rumit. Tantangan tersebut tidak
mengenal ruang, batas, waktu dan lapisan masyarakat, melainkan ke
seluruh sektor kehidupan dan hajat hidup manusia, termasuk agama.
Artinya, kehidupan kegamaan umat manusia tidak terkecuali Islam
di mana pun ia berada akan menghadapi tantangan yang sama.
Meskipun diakui bahwa di satu sisi kemajuan IPTEK menciptakan
fasilitas yang memberi peluang bagi pengembangan dakwah, namun
antara tantangan dan peluang dakwah tidak berimbang (Izzat Wiwah
Handaru Mahasiswa et al., 2021).

Upaya Penanganan Dampak Globalisasi dan Interkoneksi
Digital

Dari berbagai bidang yang terdampak dengan adanya globalisasi dan
interkoneksi digital, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan teknis untuk menjadikan suatu landasan penting dalam
kemampuan memahami perangkat teknologi, informasi, dan
komunikasi. Salah satunya adalah dalam Literasi TIK (ICT Literacy)
yang mengarah pada kemampuan teknis yang melibatkan komponen
masyarakat searah dengan perkembangan budaya dan pelayanan
publik yang berbasis digital.
Adapun  pengimplementasian literasi  digital dalam
memberdayakan masyarakat, diantaranya:
1. Literasi Digital di Sekolah
Gerakan literasi digital di sekolah harus dikembangkan sebagai
mekanisme pembelajaran terintegrasi dalam kurikulum atau
setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar mengajar. Siswa
perlu ditingkatkan keterampilannya, guru perlu ditingkatkan
pengetahuan dan kreativitasnya dalam proses pengajaran
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literasi digital, dan kepala sekolah perlu memfasilitasi guru atau
tenaga kependidikan dalam mengembangkan budaya literasi
digital sekolah.

Literasi Digital di Keluarga

Perkembangan literasi digital dalam keluarga dapat dimulai dan
diterapkan dari orang terdekat atau keluarga terdekat, seperti
orang tua yang harus menjadi contoh teladan yang baik dalam
menggunakan media digital. Orang tua harus bisa menjadikan
lingkungan sosial dalam keluarga itu menjadi komunikatif,
terkhususnya pada anak. Membangun interaksi antara orang tua
dan anak dalam pemanfaatan media digital dapat berupa diskusi,
saling menceritakan pemanfaatan media digital yang positif.
Langkah  berikutnya yang perlu dilalukan  untuk
mengembangkan literasi digital dalam keluarga yaitu dengan
mengenalkan materi dasar yang diberikan kepada anggota
keluarga, yaitu ayah, ibu, dan anak.

Literasi Digital di Masyarakat

Literasi digital di masyarakat merupakan pemanfaatan teknologi
dalam berkomunikasi dan penyampaian informasi dengan
mengedukasi masyarakat menggunakan bantuan teknologi
dalam jaringan agar masyarakat bisa bersikap bijak dalam
pemanfaatan teknologi. Perangkat komunikasi masyarakat
informasi saat ini telah bertransformasi menjadi perangkat
komunikasi yang tidak sekedar menawarkan @ fitur
telekomunikasi tetapi juga akses data. Masyarakat informasi
global menganggap perangkat komunikasi nirkabel menjadi
kebutuhan yang turut mempengaruhi gaya hidup, terutama
dalam  mengakses dan  mendistribusikan  informasi.
Memperhatikan masyarakat Indonesia saat ini sudah terkena
dampak kemajuan teknologi informasi, terlihat dengan
kepemilikan telepon seluler hampir setiap orang mempunyai
telepon seluler. Penggunaan telepon seluler pintar (smartphone)
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yang menawarkan fitur-fitur canggih yang memudahkan
masyarakat dalam berinterksi dengan teman, kerabat
menggunakan jaringan internet serta aplikasi - aplikasi media
social yang sedang marak. Berkembangnya jaringan sosial virtual
menjadi babak selanjutnya dalam era transisi menuju
masyarakat informasi. Masyarakat Indonesia kemudian menjalin
jaringan untuk berbagi informasi tanpa kendala jarak dan waktu
(Veronika Br Ginting et al,, 2021).

II. Dampak Teknologi Informasi pada Pembangunan Global

Dari catatan sejarah dapat kita lihat dan pelajari bahwa setiap kemajuan
teknologi akan membawa pengaruh yang dominan bagi perkembangan
masyarakat. Perkembangan teknologi ini selalu membawa pengaruh di
bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Perkembangan yang pesat
dari teknologi dewasa ini mendorong masyarakat memasuki era
globalisasi yang berakibat cepat dalam menyebarkan perkembangan di
satu belahan dunia ke belahan dunia yang lain. Bahkan keadaan di satu
negara akan cepat menimbulkan pengaruh di negara dari belahan dunia
lain. Kesemuanya ini merupakan produk dari revolusi yang terjadi di
bidang komunikasi dan sarana untuk berkomunikasi tersedia (Astria,
2019).

Perubahan pesat teknologi ke arah kemajuan globalisasi ini tentu
berdampak ke hampir semua aspek kehidupan masyarakat. Apabila
pemanfaatan teknologi tidak diatur dengan baik, maka ada
kecenderungan pada pemanfaatan teknologi tersebut menjadi tidak
terkendali yang berakibat pada pelanggaran hukum. Era globalisasi saat
ini menjadi sangat tergantung pada kemajuan teknologi yang dapat
menciptakan efisiensi dengan jangkauan wilayah yang luas tanpa
dihalangi oleh batas-batas negara. Salah satu wujud teknologi yang
berhasil menjawab kebutuhan tersebut adalah teknologi internet (Astria,
2019).

_85-



Informatika Sosial dalam Konteks Global

Meluasnya pemakaian internet di segala aspek kehidupan manusia
ternyata membawa konsekuensi sendiri. Artinya, bahwa era globalisasi
bukan hanya sekadar era terkait dengan pasar bebas dan kebebasan
untuk memperkaya negaranya masing-masing, melainkan era globalisasi
adalah era ketika hak asasi manusia dan demokrasi dijunjung tinggi.
Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki berupa jaringan yang
dapat menjangkau ke seluruh pelosok dunia, internet berhasil merubah
seluruh bidang aktifitas manusia. Hal tersebut menempatkan internet
sebagai media informasi yang mampu memenuhi tuntutan masyarakat
global.

Perkembangan era digitalisasi misalnya, hanya membutuhkan waktu
tiga dekade. Media informasi menjadi ranah pertama yang terambah oleh
gelombang revolusi teknologi, diantaranya dengan dunia penerbitan
buku, yang dewasa ini disibukkan dengan mengkonversi buku-bukunya.
Kemajuan yang seperti ini, berlangsung sangat cepat. Kadangkala
membuat manusia tidak sempat untuk beradaptasi dengan kemajuan
tersebut. Akibatnya terjadi perilaku apatis dalam masyarakat karena
mereka tidak mempunyai pegangan hidup yang jelas (Astria, 2019)

Aspek Ekonomi

Setiap negara memiliki pola pertumbuhan ekonomi yang beragam,
itu dikarenakan faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara juga berbeda-beda. Salah satu yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah pembangunan
teknologi. Teknologi yang saat ini sedang berkembang pesat adalah
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK merupakan
teknologi pengolahan dan penyebaran data menggunakan perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software). TIK telah menjadi
fasilitas utama bagi berbagai sektor kehidupan, dimana memberikan
andil besar terhadap perubahan-perubahan yang mendasar
terhadap struktur operasi dan manajemen, organisasi, pendidikan,
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transportasi, kesehatan maupun penelitian. Untuk sektor ekonomi,
TIK berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Banyak penelitian yang menjelaskan konstribusi positif dari
teknologi informasi dan komunikasi terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan menyatakan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi berdampak secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Pentingnya telekomunikasi bagi perekonomian suatu
negara juga telah disampaikan oleh International Telecommunication
Union (ITU), bahwa setiap 1% pertumbuhan teledensitas akan
meningkatkan 3% partum-buhan ekonomi suatu Negara. Peran
positif dari TIK terhadap kegiatan perekonomian dikarenakan
teknologi informasi dan komunikasi cenderung lebih efisien untuk
mendukung produksi dan distribusi barang dan jasa, terutama di
negara kepulauan seperti Indonesia.

Menurut Laporan World Economic Forum (WEF) negara-negara
yang mengikuti perkembangan teknologi lebih unggul secara
ekonomi dan dalam pembangunan sosial. Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dapat mendorong pendapatan perkapita suatu
negara karena dengan kualitas TIK yang baik akan meningkatkan
output maksimum yang dihasilkan dalam produksi (Islam, Imam and
Padang, 2020).

Aspek Politik

[stilah globalisasi pertama kali digunakan oleh Theodore Levitt
tahun 1985 yang merujuk pada politik-ekonomi, khususnya politik
perdagangan bebas dan transaksi keuangan. Menurut sejarahnya,
akar munculnya globalisasi adalah revolusi elektronik dan
disintegrasi negara-negara komunis (Yani and Darmayanti, 2021).
Di era serba moderen peran teknologi informasi dalam
kehidupan tentunya sangat berpengaruh. Ini disebabkan setiap
kegiatan kita ditunjang dengan teknologi informasi itu sendiri yang
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mampu menjawab tuntutan pekerjaan yang lebih cepat, mudah,
murah dan menghemat waktu.

Globalisasi teknologi informasi dan hukum akan menyebabkan
peraturan-peraturan negara berkembang mengenai investasi
perdagangan, jasa dan bidang ekonomi lainnya, mendekati negara-
negara maju. Namun tidak ada jaminan peraturan tersebut
memberikan hasil yang sama di semua tempat. Hal mana
dikarenakan perbedaan sistem politik, ekonomi dan budaya, karena
apa yang disebut hukum tergantung pada persepsi masyarakatnya.

Pada tahun 1990-an sedikit masyarakat yang mengetahui email
dan internet, dan sepuluh tahun kemudian teknologi telah mendunia
dan terkenal menyeluruh. Hal ini terlihat sekarang bahwa teknologi
telah mempengaruhi kehidupan masyarakat terbukti dengan cepat
berpengaruh kepada tatanan sosial masyarakat dan berdampak pada
hukum. Sehubungan dengan hukum, telah berkembang berbagai
istilah terkait dengan teknologi informasi di antaranya yaitu
Information and Communication Technology Law (ICT Law) atau
Hukum Teknologi Informasi dan Komunikasi (Yani and Darmayanti,
2021).

Aspek Sosial

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang
merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia sebagai
bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri
pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan
bantuan dari orang lain, dimana saling ketergantungan diantara satu
orang dengan yang lainnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku antara lain: faktor usia, jenis kelamin, faktor interaksi orang
tua dan anak, saudara sekandung, lingkungan sekolah, teman sebaya
lingkungan masyarakat, pengalaman (Harefa, 2022).

Dunia ini pada umumnya sebagai satu tempat yang tunggal tanpa
batas, tetapi sesungguhnya di era globalisasi saat ini justru dunia ini
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sudah semakin kecil, mengingat di fase ini menuntut setiap sendi
kehidupan masyarakat untuk harus berubah, tumbuh kembang dan
menyongsong kemajuan, melalui persaingan yang bebas dan pesat di
segala aspek. Globalisasi memungkinkan terciptanya suatu proses
interaksi yang memajukan kebudayaan dunia yang sama sehingga
menimbulkan suatu kebudayaan baru dengan peradaban universal.
Bahwa globalisasi menjadi era adaptasi lingkup global serta
mempengaruhi segala aspek kehidupan, perilaku sosial dan pola
pikir di kalangan siswa. Ilmu pengetahuan merupakan faktor
penentu dan utama untuk pembangunan suatu bangsa, oleh sebab itu
maka dipandang perlu diadakan program pendidikan dengan materi
pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan jaman namun
tidak bertentangan dengan aturan-aturan hukum yang berlaku serta
terpeliharanya nilai-nilai moral di tengah masyarakat (Harefa, 2022).

Salah satu hal positif yang dirasakan cukup baik sebagai dampak
globalisasi di bidang teknologi adalah semakin cepatnya penguasaan
teknologi oleh kalangan pelajar. Era internet telah melahirkan para
peserta didik yang cakap dalam penguasaan berbagai bidang
teknologi. Penguasaan teknologi tak lain memberikan dampak
kemudahan terhadap sistem pelajar itu sendiri. Pada dasarnya
dengan masuknya budaya asing dan sistem pendidikan dari luar
akan menambah ruang kreativitas para siswa, bahkan memicu siswa
wawasannya akan semakin terbuka dan fresh. Secara positif ada
banyak nilai-nilai baru dan taman belajar yang bisa adopsi dari
budaya asing, di pihak lain tentu akan menambah daya kreativitas
siswa (Harefa, 2022).

Dari sisi negatif masuknya budaya asing di kalangan peserta
didik, memang agak memprihatinkan terbukti dengan maraknya
perilaku immoral, anjloknya dan ketidak pedulian atas nilai-nilai
budaya lokal yang memperparah moral siswa. Di sisi lain persoalan
ini tidak bisa pula sepenuhnya menjadi kelemahan atau kelalaian
siswa, tetapi hal ini bisa disebabkan kondisi peserta didik di
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Indonesia yang kurang mendapat perhatian menumbuh
kembangkan nilai-nilai budaya tradisional bagi siswa-siswi. Sebagai
pembuktian gagalnya para siswa sudah tidak dapat lagi
membedakan baik atau buruknya budaya asing yakni dengan
banyaknya kejahatan yang terjadi saat ini. Penyebabnya adalah
berhubung hiruk pikuknya budaya asing yang terus mengalir di
setiap sendi kehidupan warga masyarakat Indonesia. Perbuatan
mengkonsumsi narkoba, tawuran, pergaulan bebas, dan tindak
pidana kriminal lainnya, hal ini terjadi disebabkan generasi muda
yang suka meniru budaya asing bahkan perbuatan asusila yang
dilakukan dianggap tidak tabu. Fenomena ini terjadi akibat tidak
dapat memilah lagi setiap kebudayaan asing yang masuk.

Aspek Budaya

Setiap daerah di Indonesia memiliki kebudayaan yang berbeda-beda,
kebudayaan adat dan tradisi merupakan hal yang menjadi ciri khas
dari daerahnya masing-masing, dan hal ini mencakup aturan hidup
bersama dalam masyarakat, sebagai dasar dalam pergaulan, dan
yang paling penting adalah bagaimana kita dapat mempertahankan
nilai kebudayaan di tengah pengaruh globalisasi. Pada zaman nenek
moyang, Indonesia terkenal dengan masyarakat yang saling tolong
menolongnya tinggi, menghormati sesama, sopan santun yang
dijunjung tinggi seperti apabila seorang anak muda atau yang lebih
muda berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa
yang halus dan dengan penuh kesopanan selain itu negara Indonesia
terkenal dengan keramahan orang-orangnya, namun untuk sekarang
ini semua keadaan dan kondisi ini sangatlah berubah secara
signifikan. Perubahan ini terjadi dalam konteks yang sederhana
maupun dalam konteks yang sangat kompleks, contoh yang
sederhana dalam kehidupan sehari-hari adalah cara berpakaian, cara
berpakaian yang dulunya sopan, tertutup dan tidak glamor namun
keadaan sekarang telah berbeda (Hidayat, 2020).
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Tidak sedikit dari para generasi muda yang saat ini berpakaian
lebih terbuka, kurang sesuai dengan keadaan dan situasi, glamor dan
berlebih-lebihan, dimulai dari keadaan yang sederhana ini kemudian
ke dalam hal yang kompleks dengan meniru kebudayaan barat
contohnya yaitu kebudayaan seks bebas yang saat ini telah menjadi
sesuatu yang biasa, hedonisme, kebiasaan orang-orang untuk hidup
hura-hura, minum-minuman Kkeras yang merajalela, pemakaian
narkoba, degradasi moral dan mental yang sangat menurun serta
efek kemajuan teknologi yang sangat canggih juga mempengaruhi
moral masyarakat dari anak kecil sampai orang tua sekalipun
(Hidayat, 2020).

III. Tantangan dan Peluang dalam Masyarakat yang Terhubung
Secara Global

Era globalisasi menciptakan perubahan mendalam dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, budaya, dan teknologi.
Transformasi ini terutama dipercepat oleh kemajuan dalam bidang
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK). Peningkatan ini secara
signifikan mengubah pola interaksi manusia, memungkinkan pertukaran
informasi lintas wilayah tanpa hambatan. Pemanfaatan teknologi dan
komunikasi, khususnya melalui platform media sosial, memfasilitasi
aliran informasi yang luas dan tanpa batas geografis, meratakan
perbedaan di berbagai tingkatan seperti wilayah, budaya, bahasa, dan
bahkan agama (Annissa and Putra, 2021).

Globalisasi menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari, sehingga
membentuk interaksi lintas negara yang menunjukkan saling
ketergantungan dan kebutuhan satu sama lain. Meskipun memiliki
dampak positif dengan kemajuan dalam teknologi, informasi,
komunikasi, dan transportasi, memberikan kemudahan bagi negara
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, namun juga
menimbulkan tantangan. Melalui internet, masyarakat memiliki akses
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yang luas terhadap informasi, yang dapat memengaruhi cara berpikir,
munculnya nilai-nilai baru, norma, dan ideologi dapat menjadi sebuah
tantangan (Silitonga, 2020).

Tantangan yang dihadapi Masyarakat Global

Kehidupan di era globalisasi yang bergerak cepat memerlukan
persiapan dan penyesuaian terhadap tantangan-tantangan baru
yang muncul secara global. Saat ini, baik organisasi publik maupun
swasta terlibat dalam interaksi dan aktivitas bisnis lintas batas
nasional dengan cepat. Perubahan-perubahan ini menekankan
kebutuhan akan individu yang memiliki kualifikasi terlatih dalam
pengetahuan, keterampilan teknis, profesionalisme, manajemen, dan
pemahaman budaya. Mereka dianggap sebagai kader yang dapat
beroperasi di berbagai konteks organisasi dan kepemimpinan, serta
memiliki keterampilan yang dapat diaplikasikan di seluruh dunia
dari satu lokasi ke lokasi lain. Manajer dan eksekutif global menjadi
agen perubahan dan inovasi untuk masa depan, mampu beradaptasi
dengan dinamika organisasi lintas negara. Mereka dapat
mengembangkan keterampilan mereka baik secara vertikal maupun
horizontal, serta memberikan kontribusi baik di dalam negeri
maupun di luar negeri secara bersamaan (Aryani, 2019).

Kehadiran globalisasi di tengah masyarakat dunia, termasuk
Indonesia, memiliki konsekuensi positif dan negatif. Salah satu
dampak positifnya adalah kemudahan akses masyarakat terhadap
informasi dan fenomena global, terutama melalui media sosial.
Meskipun demikian, terdapat dampak negatif dari globalisasi,
terutama dalam bentuk tantangan terhadap identitas nasional
Indonesia. Globalisasi dapat menghadirkan ancaman terhadap
keberlanjutan dan keaslian nilai-nilai budaya serta identitas
nasional. Hal ini menimbulkan tantangan dalam mempertahankan
karakteristik khas Indonesia di tengah arus globalisasi, sehingga
diperlukan upaya untuk menjaga dan memperkuat identitas nasional
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agar tidak tergerus oleh pengaruh global yang mungkin merusak
keunikan budaya dan nilai-nilai lokal. Berikut tantangan terhadap
identitas nasional Indonesia, yaitu:

1. Foya-foya, yaitu suatu pandangan hidup yang memberikan
prioritas utama pada kesenangan dan kepuasan. Oleh karena
itu, masyarakat Indonesia cenderung dengan mudah
menghabiskan sumber daya, terutama yang terkait dengan
materi, demi mencapai tingkat kesenangan dan kepuasan
pribadi. Fenomena ini termanifestasi dalam munculnya
berbagai tempat seperti cafe, restoran cepat saji, mall, dan
fasilitas hiburan lainnya.

2. Berkurangnya semangat gotong royong yang merupakan nilai
utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
disebabkan oleh munculnya sikap individualistik dalam pola
hidup masyarakat Indonesia. Fenomena ini mencerminkan
bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila belum
sepenuhnya menjadi panduan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menurunnya semangat nasionalisme dan patriotisme terlihat
dalam perilaku masyarakat yang lebih cenderung memilih
dan bangga menggunakan produk dari luar negeri daripada
produk dalam negeri. Terlebih lagi, dominasi produk
internasional di pasar Indonesia, seperti pakaian, makanan,
dan teknologi. Selain itu, contoh lainnya adalah ketika
seseorang lebih membanggakan budaya asing dibandingkan
dengan budaya lokal, misalnya dengan menggunakan bahasa
asing dalam aktivitas sehari-hari. Meskipun penting untuk
mempelajari bahasa asing, hal tersebut tidak seharusnya
berarti penggunaannya menjadi dominan dalam interaksi
sehari-hari, mengingat bahasa Indonesia merupakan
lambang persatuan dan kesatuan bangsa yang harus
dihormati oleh setiap warga negara.
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4. Menurunnya tingkat sopan santun terlihat pada sebagian
besar generasi muda saat ini yang memiliki tingkat
kesopanan yang rendah. Hal ini disebabkan oleh pengaruh
nilai-nilai keterbukaan dan kebebasan yang muncul dalam
konteks globalisasi, mendorong mereka untuk berperilaku
tanpa batasan. Sebagai contoh, terdapat peningkatan jumlah
postingan di media sosial yang berisi kata-kata, video, dan
foto yang tidak sesuai norma, namun tetap mendapatkan
banyak dukungan dari orang-orang (Aulia, Dewi and
Furnamasari, 2021).

Saat ini dunia memasuki era "revolusi industri 4.0" yang ditandai
oleh kemunculan teknologi digital yang sangat canggih dan terus
mengalami perkembangan serta pembaruan secara berkelanjutan.
Di dalam periode ini, manusia diperkenalkan dengan fasilitas
teknologi digital yang sangat maju dan otomatisasi dalam kehidupan
sehari-harinya, seperti kehadiran robot, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), Internet of Things, dan berbagai inovasi
lainnya, semuanya bertujuan untuk mempermudah berbagai
kegiatan pekerjaan manusia. Teknologi yang berkembang sangat
pesat jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak
yang merusak terhadap seluruh sistem produksi, manajemen, dan
pemerintahan dalam rangka skala global. Menurut Mello (2015),
organisasi dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam
mengadaptasi perubahan teknologi, yang meliputi:

1. Peningkatan keahlian dan kebiasaan kerja pegawai menjadi

suatu kebutuhan.

2. Penghapusan posisi pekerjaan pada tingkat rendah dan

manajerial.

3. Berkurangnya hierarki, dengan fokus lebih pada kerjasama

dan kolaborasi.
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4. Pekerjaan di era revolusi industri 4.0 didominasi oleh upaya
mandiri untuk mencapai hasil karier yang dihargai secara
pribadi. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Society 5.0
(Tahar et al., 2022).

Pada revolusi industri 4.0 manusia menghadapi tantangan serius
yaitu risiko bahwa manusia bisa kehilangan kendali atas
perkembangan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi PHC, serta
risiko degradasi sosial. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan
harus memikirkan dampak globalnya terhadap masalah sosial saat
ini dan potensial melalui dimensi sosial dari teknologi baru. Karena
transformasi dan regenerasi Bumi, serta pola pengembangan Kita,
akan berguna bagi generasi mendatang, teknologi 4.0 dapat
digunakan untuk mengurangi dan memberikan solusi untuk
meningkatkan gaya hidup kita, melalui produksi produk dan layanan
berkelanjutan.

Dunia sedang menyaksikan gelombang besar perubahan,
transformasi, digitalisasi, dan industrialisasi yang memengaruhi
masyarakat dalam banyak aspek, termasuk administrasi publik,
struktur industri, lapangan kerja, dan privasi individu. Transformasi
yang terus berlangsung ini akan menyebabkan perubahan sosial dari
versi 4.0 ke 5.0 dalam masyarakat yang seperti pada Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Transformasi 4.0 ke 5.0 (Tavares et al, 2022)

Industry 4.0 juga membawa beberapa perubahan pada bidang
pendidikan. Masa depan masyarakat modern menimbulkan
tantangan bagi lembaga pendidikan, sehingga karakteristik
pembelajaran berubah dengan cepat dan perlu diakomodasi dalam
proses pengajaran dan pembelajaran. Tantangan tersebut antara lain
guru harus memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap
kurikulum sebelum mengintegrasi teknologi, ketersediaan fasilitas
yang memadai, dan tingkat keterampilan guru dalam
mengaplikasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Endrawati
Subroto, Wirawan and Yanto Rukmana, 2023).

Peluang Bagi Masyarakat di Era Digital

Era digital adalah masa di mana teknologi digital, terutama internet,
dimana sangat berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan kita.
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Teknologi digital mengubah cara kita berinteraksi, mengakses
internet, bisnis, pendidikan, dan memengaruhi sosial. Era digital
sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, memudahkan
akses kita ke berbagai informasi, terutama karena teknologi
informasi yang mengatasi batasan ruang dan waktu. Era digital
membawa peluang baru di dunia kerja. Perusahaan yang dapat
mengoptimalkan teknologi secara efektif dan efisien memiliki
potensi untuk mengembangkan model bisnis inovatif, menciptakan
peluang pekerjaan baru, dan memperluas pangsa pasar. Di samping
itu, tenaga Kkerja juga dapat memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas, menggali kreativitas, dan mengakses
peluang kerja secara global (Nur’aini et al.,, 2023).

Pada era digital saat ini, menjadi sebuah peluang besar pada
proses bisnis karena dapat meningkatkan efisiensi, dan memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada pelanggan. Berikut peluang
bisnis di era digital :

1. Pemanfaatan Peluang Bisnis Online Terbaru (E-Business)
Kemajuan dalam pertukaran informasi saat ini telah meresap
ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, di mana
ketergantungan pada dunia maya untuk aktivitas sehari-hari
semakin meningkat. Sejak wabah Covid-19, terjadi
pergeseran perilaku konsumen menuju belanja online
sebagai cara memenuhi kebutuhan, dan tren ini mengalami
peningkatan yang signifikan. Pendekatan ini dianggap lebih
sederhana, praktis, dan efisien karena menghindari interaksi
langsung dengan banyak orang. Dengan hanya menggunakan
layar ponsel, berbagai kebutuhan dapat diantar langsung ke
pintu rumah.

2. Permintaan Akan Kemudahan dan Kecepatan
Perluasan cakupan internet memberikan dampak positif
pada berbagai aspek kehidupan. Bahkan bagi perusahaan
besar, jarak antara pelaku bisnis dan konsumen tidak lagi
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menjadi kendala yang signifikan. Saat ini, tersedia banyak
aplikasi yang mempermudah kedua belah pihak dalam
melakukan transaksi. Di sisi lain, keinginan akan segala
sesuatu yang cepat juga semakin umum di masyarakat.
Sebagai solusi, pemilik bisnis dapat mengoptimalkan sumber
daya perusahaan dan berkolaborasi dengan teknologi saat ini.
Bisnis yang terintegrasi dengan teknologi memiliki potensi
pertumbuhan yang lebih cepat karena dapat mengikuti
perkembangan pasar.

Pemasaran Tanpa Batas dan Persaingan yang Tinggi
Kehidupan di era digital saat ini memberikan kemudahan
bagi pemilik bisnis dalam mempromosikan produk secara
daring. Hal ini dapat mengurangi beban biaya, terutama
karena tidak diperlukan tempat fisik yang besar untuk
melakukan transaksi. Bahkan, pembentukan toko online
dapat dilakukan hanya dengan menggunakan ponsel dan
akses internet. Pemilik bisnis juga dapat menggunakan
strategi pemasaran secara gratis melalui media sosial atau
email. Meskipun demikian, keberadaan media ini juga
membawa dampak meningkatnya tingkat persaingan. Tanpa
disertai inovasi yang berkelanjutan, bisnis berisiko tertinggal
dari kompetitor lainnya.

Kemudahan dalam Transaksi

Aktivitas  online  berlangsung  sepanjang  waktuy,
mempermudah transaksi bagi konsumen dan pemilik bisnis.
Adanya berbagai opsi pengiriman barang dan metode
pembayaran saat ini memberikan kenyamanan dalam
bertransaksi tanpa kendala yang signifikan (Aulia and Aslami,
2023).

Transformasi digital memiliki dampak besar dalam dunia
pendidikan.  Melalui  transformasi  digital, proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dan fleksibel. Tuntutan
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transformasi digital juga mendorong sektor pendidikan
untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
terutama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
melalui integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
Selain itu, transformasi digital membawa manfaat signifikan
dalam mengubah perilaku pendidik dan peserta didik,
memfasilitasi akses, penelusuran, analisis, dokumentasi, dan
penyajian kembali materi pembelajaran sesuai kebutuhan.
Dalam realitas saat ini, tidak dapat diabaikan bahwa
transformasi digital membawa peluang dan tantangan yang
signifikan bagi dunia pendidikan (Puja Ainun et al., 2022).
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BAB VI
MASA DEPAN INFORMATIKA SOSIAL
Aimar Yudhistira, Ilham Sidik Saksena, Jessa Syah Putra

I. Tren Terkini dalam Informatika Sosial

Teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang pesat selama

beberapa dekade terakhir. Kemajuan teknologi informasi telah
memengaruhi hampir semua aspek kehidupan manusia, dari pekerjaan
hingga hiburan. Perkembangan teknologi informasi seperti kecerdasan
buatan, internet of things (1oT), dan blockchain telah membawa dampak
yang signifikan pada berbagai sektor, termasuk bisnis, kesehatan,
pendidikan, dan lingkungan. Teknologi informasi juga telah menjadi
salah satu faktor pendorong utama dalam pembangunan ekonomi dan
sosial di banyak negara.

Menurut data yang dihasilkan oleh Badan Pusat Statistik setelah
melakukan pendataan survei Susenas pada tahun 2021, 62,10% populasi
masyarakat Indonesia telah bisa mengakses internet pada tahun 2021.
Bahkan, pada tahun 2021 juga tercatat bahwa 90,54% rumah tangga di
Indonesia memiliki satu nomor telepon seluler. Dari angka ini dengan
membandingkan dengan keadaan tahun 2018 yang mencapai 88,46%,
jumlah ini terhitung meningkat (lihat Gambar 6.1). Tingginya
penggunaan internet tersebut cukup menjelaskan tingkat keterbukaan
informasi maupun penerimaan masyarakat Indonesia terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan menuju kepada golongan
masyarakat informasi (Muttaqin, Wibawa and Nabila, 2021).
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(1) (2) (3) 4) (5)
11 Aceh 88,98 88,23 92,25 91,37
12 Sumatera Utara 91,95 91,71 93,16 93,83
13 Sumatera Barat 89,16 91,49 93,30 93,40
14 Riau 94,70 95,51 96,44 96,92
15 lambi 91,03 90,27 92,63 93,23
16 Sumatera Selatan 29,86 90,70 92,76 93,01
17  Bengkulu 88,89 89,30 90,98 91,45
18  Lampung 90,33 91,36 92,19 932,95
19 Kepulauan Bangka Belitung 94,01 93,32 93,87 93,33
21 Kepulauan Riau 92,41 96,35 98,40 98,26
31 DKlJakarta 95,64 96,69 96,77 96,92
32 Jawa Barat 88,60 87,61 90,12 89,56
33 lawa Tengah 87,06 87,92 88,85 88,53
34 D.l. Yogyakarta 87,83 89,70 91,06 90,86
35 Jawa Timur 86,50 87,75 28,59 87,93
36 Banten 89,00 90,51 92,91 92,34
51 Bali 90,08 91,06 94,28 94,10
53 Musa Tenggara Barat 87,63 89,63 88,66 88,46
53 Musa Tenggara Timur 80,22 81,46 84,92 86,73
61  Kalimantan Barat 87,08 87,02 89,47 90,23
62  Kalimantan Tengah 91,48 91,47 94,49 93,03
63  Kalimantan Selatan 89,68 90,89 92,53 91,67
64  Kalimantan Timur 96,27 96,74 97,41 96,74
65  Kalimantan Utara 96,12 96,20 97,98 97,11
71 Sulawesi Utara 90,67 91,35 93,60 93,51
72 Sulawesi Tengah 84,89 86,75 88,72 90,07
73 Sulawesi Selatan 91,51 92,21 94,19 93,75
74 Sulawesi Tenggara 91,08 91,55 93,84 94,30
75  Gorontalo 90,59 90,86 92,02 92,31
76 Sulawesi Barat 84,22 85,37 88,18 91,52
81 Maluku 81,63 85,53 29,81 92,28
82  Maluku Utara B4,18 84,17 90,03 90,34
91  Papua Barat 84,75 86,29 91,98 92,34
94  Papua 53,84 58,22 59,97 55,59

Gambar 6.1 Data pengguna internet di masing - masing daerah di
indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022)

Pengguna internet terus meningkat dan menunjukkan tren yang
semakin tinggi. Pada tahun 2020 hingga kuartal II, pengguna internet
mencapai 196,7 juta atau 73,7 dari populasi. Berdasarkan hasil riset
Wearesocial Hootsuite, pada Januari 2019 pengguna media sosial di
Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi.
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Pengguna media sosial melalui gadget mencapai 130 juta atau sekitar
48% dari populasi yang ada.

Media secara sederhana diartikan sebagai alat komunikasi. Menurut
para ahli, dengan ungkapan yang sangat terkenal “medium is the
message”, menunjukkan bahwa medium atau media adalah pesan yang
bisa mengubah pola komunikasi, budaya komunikasi sampai bahasa
dalam komunikasi antar manusia. Pengertian ini memperlihatkan aspek
komplek dalam sebuah media dan komunikasi, bahwasanya media
menjadi alat komunikasi seperti yang diartikan pada umumnya.
Sementara itu, tren media sosial yang sedang berkembang dan marak
digunakan masyarakat yag dirilis oleh Sensor Tower adalah TikTok,
Facebook, Instagram, Snapchat dan Likee. Di Indonesia sendiri, penetrasi
pengguna media sosial terus meningkat mencapai 59% dari 272,1 juta
total penduduk Indonesia (Machyudin Agung Harahap, 2020).

Seperti yang banyak diprediksi oleh para pakar dan ahli, media sosial
yang mendominasi yang banyak digunakan adalah Facebook, Whatsapp,
Instagram, Telegram dan berbagai jenis aplikasi berbasis internet
lainnya. Media sosial ini mampu merubah pola hidup masyarakat apalagi
di saat pandemi. Peningkatan yang signifikan dari pengguna internet
dengan dominasi penggunaan media sosial menunjukkan bahwa
masyarakat telah semakin melek media atau yang lebih sering disebut
literasi digital.

Literasi digital diartikan para pakar menjadi “The ability to access and
process information from any form of transmission”. Definisi ini
memperlihatkan bahwa orang mempunyai kemampuan dalam
mengakses dan memproses transmisi data dan informasi dalam berbagai
macam platform media. Hal ini bertujuan untuk menyebarkan dan
menerima informasi dari berbagai pihak. Sehingga dalam realita
sekarang, media sosial menjadi sangat marak dan berhubungan langsung
dengan aspek kehidupan masyarakat dalam mendapatkan dan
menyebarkan informasi.
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Sejalan dengan meningkatnya penggunaan internet, masyarakat pun
semakin melek akan informasi. Perkembangan teknologi infomasi yang
pesat, pada akhirnya melahirkan masyarakat informasi. Sejalan dengan
apa yang dikatakan Castells bahwa di era revolusi informasi, selain
ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang luar biasa
canggih, juga muncul apa yang disebut dengan kebudayaan virtual riil.
Masyarakat yang semula berinteraksi dalam ruang nyata dan tatap muka,
dengan kehadiran internet kini bisa berinteraksi dengan siapapun, tanpa
harus dibatasi nilai dan norma (Machyudin Agung Harahap, 2020).
Seperti yang dirilis oleh Kemp (2020) seperti yang tertera pada Gambar
6.2 di bawah ini, jumlah pengguna internet mencapai 175,4 juta orang
dimana sebanyak 160 juta orang aktif menggunakan media sosial.

272.1 338.2 175.4 160.0

MILLION MILLION MILLION MILLION

6 5

we = .
are,
are. Hootsuite

Gambar 6.2 Jumlah pengguna internet di Indonesia (Kemp, 2020)

Dari jumlah pengguna aktif media sosial tersebut, 99% diantaranya
mengakses media sosial secara mobile melalui handphone atau
smartphone seperti ditnjukkan pada Gambar 6.3.
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SOCIAL MEDIA OVERVIEW
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Gambar 6.3 Ikhtiar pengguna media sosial di Indonesia (Kemp, 2020)

Dari data yang disajikan pada Gambar 6.3 tersebut juga menunjukkan
tren pertumbuhan penguna media sosial yang mencapai 8,1% atau
sebanyak 12 juta pengguna dari periode April 2019 sampai Januari 2020.
Selanjutnya, selain berdampak pada pertumbuhan pengguna media
sosial, perkembangan internet juga berdampak pada perkembangan
jenis/platform media sosial yang digunakan seperti ditunjukkan pada
Tabel 6.1.

Table 6. 1 Pengguna media sosial

No. Platforms Media Pengguna
Sosial (dalam juta)
1 Facebook 2.895
2 Youtube 2.291
3 WhatsApp 2.000
4 Instagram 1.393
5 Facebook Messager 1.300
6 Weixin/WeChat 1.251
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7 Tiktok 1.000
8 Douyin 0.600
9 QQ 0.591
10 Sina Weibo 0.566

Diantara sejumlah platforms media sosial yang banyak beredar, beberapa
diantaranya sampai dengan Oktober 2021, memiliki jumlah pengguna
mencapi 2 (dua) miliar pengguna.

Facebook telah mengukuhkan dirinya sebagai platforms media sosial
yang paling popular selama beberapa tahun belakangan. Dengan inovasi
yang berkelanjutan, Facebook mampu bertahan di posisi teratas
mengalahkan platforms media sosial lainnya. Group Facebook sendiri
juga mendulang ketenaran yang mendekati Facebook seperti WhatsApp,
Instagram, dan Facebook Messenger. YouTube dari grup Google
menempati posisi kedua sebagai top social media platforms. Dengan
berbagai fitur dan layanan yang ada, YouTube semakin terdepan sebagai
platform media sosial berbasis video. Bahkan dengan keberadaan
YouTube memunculkan sejumlah content creator yang banyak menghiasi
dunia digital sebagai influencers.

Penetrasi pengguna media sosial di Indonesia juga semakin tinggi.
Jumlah pengguna jejaring sosial Indonesia 2017-2026 dapat dilihat pada
Gambar 6.4. Pada tahun 2021 diperkirakan terdapat 193,43 juta
pengguna media sosial, dan akan melonjak mencapai 236, 97 pada tahun
2026 mendatang (Abdillah, 2022).
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Gambar 6.4 Perkiraan pengguna media sosial dari tahun 2017-
2026 (Statista, 2023)

Tak hanya sebagai tempat untuk memperoleh informasi, internet pun
kini digunakan sebagai media untuk berbisnis maka lahirlah e-business
hingga menjadi trend saat ini. E-business tidak hanya terpaku pada satu
bentuk, bisa saja diantaranya menggunakan website, media sosial, blog,
dan lainnya.

Banyak para pelaku usaha mulai memanfaatkan teknologi informasi
untuk mempromosikan produk-produk mereka supaya lebih mudah
terjual. Media sosial menjadi media paling populer karena selain mudah
dan murah, orang-orang kini banyak menggunakan media sosial dalam
kegiatan sehari-harinya. Menurut Kaplan dan Haelin, media sosial
merupakan suatu grup aplikasi dimana pengguna dapat membuat atau
bertukar infromasi. Pemasaran dengan media sosial merupakan hal yang
cukup baru di Indonesia karena masih banyak orang yang belum cukup
paham masalah teknologi terutama media sosial itu sendiri. Namun
karena kemajuan zaman mau tidak mau kita sebagai pengguna harus
memahami dan mengerti apapun yang berkaitan dengan teknologi,

-109-



Masa Depan Informatika Sosial

karena jika terus menerus tidak melek teknologi maka semakin hari akan
semakin tertinggal. Penggunaan teknologi informasi sebagai media
promosi juga berpengaruh pada biaya produksi, dimana sebelumnya
untuk mempromosikan suatu produk harus mencetak brosur sebanyak
mungkin namun kini hanya perlu memposting produk yang akan dijual
sehingga biaya produksi menjadi lebih sedikit.

Menurut Jusoh & Ling belanja online adalah proses seorang
pelanggan melakukan pembayaran melalui internet atas barang dan jasa
yang dibelinya. Di Indonesia belanja online dapat dilakukan melalui e-
commerce, marketplace dan toko online. Di Indonesia sendiri jumlah
kunjungan ke situs e-commerce seperti Tokopedia, Lazada, Elevenia,
Bukalapak dan sejenisnya cukup beragam (lihat Gambar 6.5). Selain e-
commerce banyak juga pebisnis menjajakan dagangannya melalui media
sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, Soundcloud, dan sejenisnya
(Tasruddin et al., 2021).

Rata-rata Jumlah Kunjungan ke 5 Situs E-Commerce Terbesar di Indonesia (Kuartal I-Kuartal IIT 2023)*

Sumber : Similarweb. Oktober 2023
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Gambar 6.5 Tren pengguna e-commerce di Indonesia (Ahdiat, 2023)
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Teknologi Informasi khususnya internet sangat memengaruhi dunia
marketing, bahkan pemanfaatan internet untuk marketing menunjukkan
tren positif, sehingga dikatakan bahwa marketing online mulai populer
sejalan dengan makin populernya penggunaan internet. Selain itu,
pesatnya perkembangan media mendorong setiap pengusaha terlibat
dan bertransformasi memgambil keuntungan yang menjanjikan.
Kehadiran media yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat
memberi peluang yang besar bagi keberhasilan sebuah usaha. Sejumlah
media yang umum menjadi wadah untuk melakukan promosi yakni
Facebook, Instagram, hingga media dengan lingkup privasi yaitu
Whatsapp. Tidak jarang pengusaha yang melek terhadap alur bisnis di
media sosial menjadi sukses dalam meningkatkan pertumbuhan
bisnisnya (Tasruddin et al., 2021).

Secara keseluruhan, tren teknologi informasi yang akan terus
berkembang beberapa tahun ke depan adalah teknologi yang dapat
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik dan inovatif. Dengan pengembangan teknologi
informasi yang lebih maju pada era society 5.0 ini, diharapkan bahwa
teknologi informasi dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas hidup
manusia dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Namun, dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, juga terdapat risiko dan tantangan baru yang perlu dihadapi,
seperti keamanan siber, privasi data, dan dampak sosial dan etis dari
penggunaan teknologi. karena itu, diperlukan pengembangan teknologi
yang bertanggung jawab dan berwawasan lingkungan serta sosial untuk
memastikan bahwa teknologi benar-benar memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia secara keseluruhan (Muttaqin, Wibawa and Nabila,
2021).
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II. Antisipasi Perubahan Lebih Lanjut di Era Digital

Teknologi yang terus mengalami perkembangan membawa dampak yang
signifikan terhadap berbagai proses dalam kehidupan manusia. Dampak
tersebut dapat berupa dampak positif, yang mendorong peningkatan
efektivitas dan efisiensi kegiatan manusia, atau justru dampak yang
bersifat negatif, yaitu dalam bentuk penyalahgunaan teknologi untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan menciptakan kerugian pada pihak
lain (Kristiyani, 2020).

Di era serba online, internet merupakan gerbang utama pengetahuan
masa kini. Karena informasi yang disajikan sangat luas, internet menjadi
media yang sangat efektif untuk menyebarkan gagasan, memengaruhi
orang lain, dan berkomunikasi (Aulya Prabandari Santoso, Anwar and
Djoko Waluyo, 2020). Mudahnya semua lapisan masyarakat memperoleh
informasi pada dunia maya tanpa disadari menyebabkan banjirnya
telaah informasi tanpa jelas kebenarannya serta tanpa filter usia yang
mengakses, yang berakibat pada salahnya penerimaan konsep pada
pemikiran masyarakat (Janah, Al Ma’arif and Kanan, 2023).

Penggunaan internet secara destruktif dapat digunakan untuk
menyakiti seseorang atau properti termasuk menyerang dan mengubah
situs dengan menyebarkan virus, mengubah konten, atau merusak di
situs tersebut (Aulya Prabandari Santoso, Anwar and Djoko Waluyo,
2020). Terlebih jika terjadi pada anak usia dini, yang seharusnya belum
sewajarnya melihat atau menonton tayangan yang belum sesuai umur,
namun dengan mudah mengakses berbagai situs tersebut, maka apa yang
menjadi ketakutan kita pada generasi penerus bangsa akan menjadi
kenyataan yang sulit dihindari (Janah, 2023).

Kejahatan seperti pelecehan, pemerasan, perdagangan anak, dan
pornografi anak telah menjadi ancaman yang sangat nyata. Anak-anak
yang belum cukup matang secara emosional dan intelektual sering kali
menjadi sasaran empuk bagi predator online yang mencari keuntungan
dari kerentanan mereka. Ancaman-ancaman ini tidak hanya mengancam
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keselamatan fisik anak-anak, tetapi juga hak-hak fundamental mereka
(Fachrur Razy Mahka et al,, 2023).

Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama mempunyai
peran dan fungsi yang sentral dalam mendidik dan membentuk
kepribadian seorang anak. Proses pendidikan dan pembentukan
kepribadian anak tersebut terjadi pertama kali di lingkungan keluarga.
Kebutuhan dan keterikatan anak, kasih sayang dan usaha-usaha alami
dari orang tua, serta ikatan-ikatan darah dengan semua kekerabatan
jasmani dan rohani membuktikan bahwa keluarga merupakan lembaga
sosial alami. Disinilah, sasaran dan tugas-tugas keluarga untuk
membesarkan anak-anak serta memperhatikan kebutuhan sehari-hari
para anggotanya. Keluarga mempunyai fungsi ekonomis karena secara
tradisional, keluarga merupakan satu unit produksi, distribusi, dan
konsumsi (Rahmat, 2018).

Selain itu, penegakan hukum yang kuat juga diperlukan. Hal ini
melibatkan pelatihan petugas penegak hukum dalam menangani
tindakan kejahatan siber terhadap anak-anak. Peraturan tidak hanya
harus dibuat, tetapi juga diterapkan secara konsisten. Selain itu, saluran
pelaporan yang aman dan efektif bagi anak-anak yang menjadi korban
tindak kejahatan siber juga harus dibangun. Undang-Undang
Perlindungan Saksi dan Korban (UU No. 31 Tahun 2014) adalah dasar
hukum yang relevan.

Terakhir, regulasi yang relevan harus mempertimbangkan
perlindungan anak di dunia maya dari segi perlindungan terhadap anak-
anak dari perdagangan orang dan eksploitasi seksual online. Undang-
Undang Perlindungan Anak (UU No. 23 Tahun 2002) dan Undang-Undang
Perlindungan Saksi dan Korban (UU No. 31 Tahun 2014) adalah
peraturan yang dapat diperbarui untuk memperkuat perlindungan anak-
anak. Dengan mengintegrasikan undang-undang dan regulasi yang ada
serta mengembangkan yang baru sesuai dengan perkembangan
teknologi dan perilaku online, kita dapat menciptakan lingkungan yang
lebih aman dan mendukung bagi anak-anak di era digital. Regulasi ini
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harus mampu mengatasi tantangan privasi online, kejahatan siber, dan
konten berbahaya, sambil memastikan bahwa anak-anak dapat
menggunakan teknologi dengan aman dan bertanggung jawab (Fachrur
Razy Mahka et al., 2023).

Kemampuan literasi digital merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk dimiliki dan dikuasai oleh masyarakat Indonesia
khususnya generasi muda untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di era yang serba digital seperti saat ini. Selain itu, kemampuan
tersebut juga penting untuk dimiliki guna menangkal dan mencegah
ancaman yang ada (Aulya Prabandari Santoso, Anwar and Djoko Waluyo,
2020). Pendidikan digital literasi di sekolah adalah sebuah inisiatif yang
sangat penting dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang pesat. Program ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada anak-anak dalam mengakses dan
menggunakan internet dengan cara yang aman dan bertanggung jawab.

Pendidikan digital literasi merupakan fondasi yang krusial dalam
pengembangan generasi muda di era digital saat ini. Seiring dengan
semakin meluasnya akses internet, pemahaman yang mendalam tentang
cara menggunakan internet secara aman adalah hal yang sangat penting.
Ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi potensi risiko online,
seperti penipuan atau pelecehan, serta cara menghindarinya. Tanpa
pemahaman ini, mereka dapat menjadi rentan terhadap berbagai berita
negatif dan informasi yang dapat memengaruhi persepsi mereka
terhadap dunia. Oleh karena itu, penting untuk menyadari perlunya
memberikan pendidikan literasi digital di sekolah agar anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan kritis dalam mengonsumsi konten media
sosial.

Media sosial telah menjadi sumber informasi utama bagi banyak
anak-anak, tetapi seringkali konten yang mereka temui tidak diverifikasi
atau tidak akurat. Dengan memberikan pendidikan literasi digital di
sekolah, kita dapat membantu mereka mengenali dan menghindari berita
negatif atau palsu. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk membuat
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keputusan yang lebih bijak dalam berinteraksi dengan media sosial dan
mengonsumsi berita.

Pendidikan literasi digital bukan hanya tentang mengajarkan anak-
anak cara menggunakan media sosial, tetapi juga bagaimana melindungi
diri mereka sendiri dari berbagai risiko online. Ini mencakup
pembelajaran tentang privasi online, penggunaan yang bertanggung
jawab, serta cara mengidentifikasi perilaku dan konten berbahaya.
Pendidikan ini dapat menjadi alat yang efektif dalam menjaga anak-anak
dari potensi bahaya online. Melalui pendidikan literasi digital, anak-anak
diajarkan untuk mempertimbangkan sumber informasi, mengidentifikasi
bias, dan mengajukan pertanyaan Kritis tentang apa yang mereka temui
di media sosial. Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang penting dalam menghadapi informasi
yang kompleks dan seringkali bermasalah di dunia online.

Pendidikan literasi digital di sekolah bukan hanya tentang
melindungi anak-anak dari bahaya, tetapi juga tentang mempersiapkan
mereka menjadi pengguna yang bertanggung jawab dan sadar akan
dampak yang mereka miliki di dunia digital. Dengan memberikan
pemahaman yang baik tentang cara menggunakan media sosial, kita
dapat membantu menciptakan generasi yang lebih bijak dan tangguh
dalam menghadapi tantangan yang ada di era digital saat ini. Program
literasi ini sangat membantu mereka mengenali risiko online,
menghindarinya, dan berperilaku secara bijak di media sosial. Selain itu,
orang tua juga perlu berperan dalam mendidik anak-anak mereka
tentang penggunaan yang aman dan bertanggung jawab atas teknologi
(Fachrur Razy Mahka et al., 2023).
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III. Peran Masyarakat dalam Menentukan Arah Perkembangan
Teknologi

Perkembangan teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan
kita sehari-hari, memasuki hampir setiap aspek dari aktivitas kita, mulai
dari cara berkomunikasi, bekerja, belajar, hingga hiburan yang kita
nikmati. Keberadaan teknologi sangatlah erat terkait dengan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam era digital saat ini,
teknologi bukan lagi sekadar elemen tambahan, tetapi menjadi tulang
punggung yang mendukung keberlangsungan dan kemajuan banyak
sektor kehidupan masyarakat.

Peran masyarakat dalam menentukan arah perkembangan teknologi
menjadi sangat penting karena masyarakat adalah pemangku
kepentingan utama yang akan merasakan dampak langsung dari inovasi
teknologi. Masyarakat memiliki kebutuhan, aspirasi, dan harapan yang
berkembang seiring waktu, dan teknologi berfungsi sebagai alat untuk
memenuhi tuntutan ini. Dengan keterlibatan yang lebih besar dari
masyarakat dalam proses pengembangan teknologi, akan lebih mungkin
bagi solusi teknologi untuk merespons dengan tepat terhadap kebutuhan
nyata yang dihadapi oleh masyarakat.

Selain itu, pemahaman masyarakat tentang bagaimana teknologi
memengaruhi kehidupan sehari-hari dan berbagai aspek kesejahteraan
mereka membentuk landasan bagi penerimaan dan adopsi teknologi
yang lebih luas. Dalam konteks ini, peran masyarakat tidak hanya
terbatas pada sebagai pengguna, tetapi juga sebagai pendorong inovasi
dan pengembangan teknologi yang memperhitungkan nilai-nilai, etika,
dan tujuan bersama. Kesadaran akan implikasi teknologi dalam
membentuk masa depan menjadi krusial, dan itulah mengapa melibatkan
masyarakat dalam menentukan arah perkembangan teknologi menjadi
sangat penting dalam memastikan teknologi memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi kehidupan dan kesejahteraan bersama.

-116-



Masa Depan Informatika Sosial

Peran masyarakat dalam perkembangan teknologi memiliki
beragam wujud yang mencakup partisipasi aktif dalam pengembangan
teknologi terbaru. Berikut adalah beberapa contoh peran masyarakat
dalam perkembangan teknologi:

1. Hukum dan Bisnis Digital
Dalam era bisnis digital yang berkembang pesat, masyarakat
memegang peran kunci dalam menjaga kepatuhan terhadap hukum
yang relevan sekaligus mendukung pertumbuhan teknologi
komputer. Mereka bertanggung jawab untuk memahami dan
mengikuti ketentuan hukum yang berlaku dalam ranah digital,
seperti hak cipta, privasi data, dan perlindungan konsumen. Selain
itu, masyarakat juga memiliki peran dalam mendukung evolusi
teknologi informasi dengan memberikan umpan balik dan
pengamatan atas kebutuhan akan perubahan hukum yang
bersesuaian dengan perkembangan teknologi. Kesadaran akan
kesenjangan antara kemajuan teknologi yang cepat dengan kerangka
hukum yang kadang ketinggalan zaman merupakan aspek penting.

Dengan  partisipasi  aktif, masyarakat dapat membantu

mengidentifikasi dan menyarankan solusi bagi ketidakselarasan

tersebut, memastikan bahwa perundang-undangan dapat menopang
dan tidak menghambat inovasi serta perkembangan yang terus

berlangsung dalam dunia bisnis digital (Dermawan et al., 2021)

2. Pengembangan Desa

Dalam konteks pengembangan desa, peran partisipasi masyarakat

dan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam memengaruhi

kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan BUMDes memiliki implikasi besar terhadap
inovasi yang diadopsi, menjadi variabel intervensi yang signifikan.

Melalui keterlibatan aktif masyarakat, tercipta ruang bagi ide-ide

baru, praktik pengelolaan yang lebih efektif, dan peningkatan

pemanfaatan sumber daya lokal. Namun, menariknya, meskipun
teknologi informasi hadir sebagai aspek penting dalam
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pengembangan desa modern, studi menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap kinerja BUMDes cenderung tidak signifikan.
Hal ini mungkin disebabkan oleh aspek-aspek lain dalam pengelolaan
BUMDes yang lebih bergantung pada partisipasi dan inovasi
masyarakat, daripada sekadar adopsi teknologi informasi. Sehingga,
meskipun teknologi informasi menjadi salah satu komponen penting,
keberhasilan BUMDes lebih banyak tergantung pada peran aktif dan
inovatif masyarakat dalam menjalankan, mengembangkan, dan
meningkatkan kinerja lembaga tersebut (Priharjanto et al., 2022).
Perencanaan Pembangunan

Partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan model sistem
perencanaan elektronik (e-Planning) membawa dampak yang
signifikan pada kemajuan pembangunan daerah. Tahap perencanaan
memainkan peran utama dalam menentukan arah dan keberhasilan
pembangunan, dan ketika masyarakat terlibat secara langsung, hal ini
menciptakan landasan yang kuat untuk memastikan keberlanjutan
dan relevansi dari proyek pembangunan. Partisipasi ini tidak hanya
memengaruhi tahap perencanaan awal, tetapi juga berkelanjutan
hingga tahap monitoring dan evaluasi. Keterlibatan masyarakat
dalam pengembangan e-Planning memberikan kesempatan bagi
warga untuk menyuarakan kebutuhan, aspirasi, dan harapan mereka
terhadap pembangunan daerah. Dengan demikian, pentingnya
partisipasi masyarakat bukan hanya memengaruhi proses
perencanaan, tetapi juga memastikan bahwa proyek-proyek
pembangunan lebih sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi yang
dirasakan oleh warga di tingkat lokal, meningkatkan efektivitas dan
akuntabilitas pembangunan secara keseluruhan (Heriyanto et al,
2018).

Kesehatan dan Telenursing

Kemajuan teknologi informasi di bidang kesehatan telah
menciptakan perubahan fundamental dalam cara masyarakat
memahami dan berinteraksi dengan aspek kesehatan. Salah satu
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aspek yang menonjol adalah kehadiran Telenursing, sebuah bentuk
inovasi yang memanfaatkan teknologi informasi dalam layanan
keperawatan. Telenursing menawarkan solusi pelayanan kesehatan
jarak jauh yang memungkinkan pasien untuk mendapatkan bantuan
dan perawatan medis melalui platform online atau telekomunikasi.
Fenomena ini mungkin menjadi tren signifikan dalam layanan
keperawatan karena memberikan akses yang lebih luas bagi
masyarakat terhadap sumber daya kesehatan yang sebelumnya tidak
selalu mudah dijangkau. Dalam era dimana teknologi semakin
meresap ke dalam kehidupan sehari-hari, Telenursing menjadi
representasi penting dari bagaimana pemanfaatan teknologi
informasi tidak hanya meningkatkan akses terhadap layanan
kesehatan, tetapi juga memungkinkan perawatan yang lebih personal
dan terfokus pada kebutuhan individu. Dengan pendekatan ini,
terlihat adanya potensi besar bagi pemanfaatan teknologi dalam
transformasi pelayanan kesehatan yang lebih inklusif, terjangkau,
dan efektif bagi masyarakat luas (Silalahi, 2020).
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/ “Informatika sosial adalah stwh

interdisipliner tentang desain, penggunaan dan
konsekuensi teknologi informasi  yang
memperhitungkan interaksinya dengan konteks
institusional dan budaya”

- RobKling (1999)

Kombinasi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dan 'sosial' telah menjadi perhatian
penting, mencerminkan peningkatan kesadaran
akan pentingnya aspek sosial dari teknologi, baik
dalam hal kegunaan dan dampak yang
ditimbulkan, atau ketergantungan masyarakat
pada penggunaan teknologi. Beberapa studi
sosio-teknis mengungkapkan bahwa hubungan
antara manusia dan teknologi bersifat dinamis,
kompleks, dan sangat penting untuk dipahami.
Label 'Informatika Sosial' hadir mengatasi
masalah dan peluang dalam mendukung
manusia untuk berinteraksi satu sama lain dalam
konteks sosial melalui teknologi.

Di dalam buku ini memuat beberapa
pembahasan terkait informatika sosial dan
perkembangannya, mulai dari sejarah dan ruang
lingkup informatika sosial, dampak teknologi
informasi pada masyarakat, implikasi sosial dari
inovasi  teknologi, hingga masa depan

\ilformatika sosial. /




